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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf  Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak  dilambangkan 
ب ba b be 
ت ta t te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik di  atas) 
ج jim j je 
ح ha ḥ ha (dengan titk di bawah) 
خ kha kh ka dan ha 
د dal d de 
ذ zal ẓ zet (dengan titik di atas) 
ر ra r er 
ز zai z zet 
س sin s es 
ش syin sy es dan ye 
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ص sad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض dad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ta ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ za ẓ zet (dengan titk di bawah)  
ع ‘ain ‘ apostrop terbalik 
غ gain g ge 
ف fa f ef 
ق qaf q qi 
ك kaf k ka 
ل lam l el 
م mim m em 
ن nun n en 
و wau w we 
ه ha h ha 
ء hamzah , apostop 
ي ya y ye 
 
Hamzah (۶) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir,maka ditulis dengan tanda 
(’). 
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2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut : 
 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
آ Fathah a a 
١ Kasrah i i 
ٱ Dammah u u 
Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َى  ْ  fathah dan ya ai a dan i 
 َو  ْ  fathah dan wau au a dan u 
3. Maddah 
Maddah  atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
ى ...ؘ  | ١ .ؘ.. 
fathah dan alif 
atau ya 
ā a dan garis di atas 
ى kasrah dan ya ī i dan garis di atas 
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ۇ dammah dan wau ū u dan garis di atas 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: tā marbūtah yang hidup 
atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah 
[t]. Sedangkan tā marbūtah yang mati atau mendapat harkat sukun, 
transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā marbūtah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā 
marbūtah  itu transliterasinya dengan [h]. 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda tasydid (  ), dalam transliterasinya ini dilambangkan  
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf  ي ber-tasydid  di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
kasrah(ي), maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i). 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ١ل  
(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf 
qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang 
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan 
dihubungkan dengan garis mendatar (-).  
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7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop ( ʼ ) hanya berlaku 
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak 
di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), alhamdulillah, dan 
munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian 
teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.  
 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 
atau berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Adapun tā marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 
 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, 
xvii 
 
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri 
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.  Jika terletak 
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 
kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk  huruf awal dari judul 
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks 
maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, CDK, dan DR). Contoh: 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
 swt.   = subḥānahū wa ta’ālā 
 saw.   = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 
 a.s.   = ‘alaihi al-salām 
 H   = Hijrah 
 M   = Masehi 
 SM   = Sebelum Masehi 
I.   = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.   = Wafat tahun 
QS .../....: 4  = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli ‘Imrān/3: 4 
HR   = Hadis Riwayat 
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 ABSTRAK 
Nama :    Siti Pratiwi 
Nim :    50700114071 
Judul  : Konstruksi Pemberitaan Gerakan #2019GantiPresiden 
(Analisis Framing Robert N Entman pada Kompas.com dan 
Detik.com) 
Pembimbing I : Dr. Abdul Halik., M.Si 
Pembimbing II : Dr. Firdaus Muhammad, M.Ag 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konstruksi berita gerakan tanda 
pagar #2019GantiPresiden pada kompas.com dan detik.com. Menggunakan analisis 
teks media framing dengan membandingkan kedua media tersebut dalam pemberitaan 
gerakan #2019GantiPresiden edisi 1-31Agustus 2018.  
Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan Analisis teks media framing. 
Pengumpulan data yaitu dokumentasi pengumpulan data-data berita mengenai 
gerakan tanda pagar #2019GantiPresiden yang dipublikasikan media berita online 
kompas.com dan detik.com edisi 1-31 Agustus 2018. Memilih empat berita pada 
masing-masing media. Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan metodologi. 
Teknik analisis data yang dalam penelitian ini merupakan analisis teks media framing 
model Robert N Entman.  
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Kedua media tersebut 
menginginkan pemilu 2019 berjalan dengan kondusif, tertib, aman dan mematuhi 
peraturan yang berlaku. (2) Perbandingan pemberitaan gerakan tanda pagar 
#2019GantiPresiden yaitu frame yang dibangun kompas.com merupakan gerakan 
#2019GantiPresiden cenderung sebagai gerakan masyarakat sedangkan frame yang 
dibangun detik.com gerakan #2019GantiPresiden cenderung sebagai gerakan 
inkonstitusional. Komunikasi politik yang terbangun dalam berita tersebut yaitu 
penyampaian informasi politik serta pendidikan politik. Khalayak dapat mengetahui 
bahwa tahun 2019 mendatang adanya pemilihan umum.  
Implikasi penelitian ini, yaitu: 1) Media merupakan dapur pengolahan realitas 
sosial yang kemudian dikonstruksi dan menghasilkan berita-berita dengan melalui 
proses aktif dari wartawan, diharapkan mampu memberikan berbagai macam 
informasi dan pengetahuan kepada khalayak. Kompas.com dan detik.com diharapkan 
dapat meningkatkan kualitas berita yang berlandaskan pada kode etik jurnalistik, 
objektif serta menitikberatkan pada realitas yang ada dalam membuat suatu berita. 2) 
Kepada khalayak pembaca dituntut untuk lebih selektif dan kritis dalam melihat dan 
memahami sebuah berita. Hal ini agar masyarakat tidak mudah terprovokasi dan tidak 
menimbulkan aksi spontan akibat pemahaman yang dangkal terhadap suatu berita.  
 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Teknologi informasi dan komunikasi kian maju. Begitu juga dengan media 
massa yang semakin berkembang dan canggih. Media massa adalah alat-alat 
dalam komunikasi yang bisa menyebarkan pesan secara serempak, cepat kepada 
audience yang luas dan umum. Kelebihan media massa dibanding dengan jenis 
komunikasi lain adalah ia bisa mengatasi hambatan ruang dan waktu. Bahkan 
media massa mampu menyebarkan pesan hampir seketika pada waktu yang tak 
terbatas.1 
Media massa yang kini tren yaitu media online. Online artinya informasi 
dapat diakses di mana saja dan kapan saja selama ada jaringan koneksi internet. 
Media online yaitu segala jenis atau format media yang hanya bisa diakses 
melalui jaringan internet berisikan teks, foto, video, dan suara.  Ketersediaan 
berbagai layanan informasi dan hiburan diinternet dapat dimanfaatkan untuk 
berbagai kepentingan manusia. Misalnya, dalam hal interaksi sosial, akses ilmu 
pengetahuan, kepentingan ekonomi, aktivitas politik, kegiatan budaya dan 
sebagainya.2 
Munculnya media online telah membawa perubahan dalam segala aspek 
komunikasi manusia salah satunya dalam komunikasi massa. Media massa yang 
berevolusi menjadi media massa online memiliki kelebihan dalam proses 
penyampaian berita, di mana berita dapat disampaikan dengan lebih cepat dan 
juga memiliki tampilan audio visual yang menarik.  
                                                          
1 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta : Rajagrafindo Persada, 2014), h. 9 
2 Abdul Halik, Komunikasi Massa (Makassar : Alauddin University Press, 2013), h. 254  
 
 
 
2 
 
Salah satu media online yang popular saat ini adalah media sosial. Media 
sosial sudah menjadi kebutuhan penting bagi masyarakat untuk bersosialisasi, 
bertukar pikiran dan mengungkapkan pendapatnya. Media sosial dapat diakses 
masyarakat dengan koneksi internet malalui telepon pintar atau smartphone dalam 
genggaman tangan. Penggunaan media sosial saat ini sudah banyak digunakan 
oleh politisi dan partai politik sebagai sarana untuk mengungkapkan pendapat dan 
kepentingan mereka.3    
Antara media massa dan politik memiliki hubungan yang saling 
mempengaruhi. Aktivitas politik diketahui dan dikontrol secara nyata oleh publik 
melalui konsumsi berita di media massa. Media massa menyebarkan informasi 
politik kepada masyarakat dalam rangka menambah pengetahuan, meningkatkan 
wawasan, membangkitkan kesadaran dan menumbuhkan rasa kritis.4 
Tokoh politik pun tak mau kalah dalam perkembangan teknologi informasi 
dan komunikasi. Mereka menggunakan media sosial sebagai komunikasi politik. 
Salah satunya media sosial twitter. Khalayak mengeluarkan pendapat di twitter 
kemudian ditandai dengan tanda pagar atau tagar (#). Tanda pagar biasanya 
disebut tagar (#) atau Hashtag awalnya digunakan di media sosial twitter. Namun 
saat ini, sudah merambah ke media sosial lainnya seperti Instagram, facebook, 
dan media sosial lain sebagainya.5  
Hashtag atau tanda pagar berupa kalimat atau kata tanpa spasi. Hashtag 
difungsikan untuk menggolongkan tema atau topik yang lebih spesifik dalam 
                                                          
3 Propaganda Politik Melalui Hashtag Media Sosial, Detik News, 
https://news.detik.com/kolom/ 3997572/propaganda-politik-melalui-hashtag-media-sosial, (22 Juli 
2018) 
4 Abdul halik, Komunikasi Massa, (Makassar: Alauddin University Press,2013), h.160. 
5“Inilah Fungsi Hastag dan Cara Penggunaannya”, Bukalapak, 
https://www.bukalapak.com/blog/technology/inilah-fungsi-hashtag-dan-cara-penggunannya-di-
media-sosial-3522 (22 Juli 2018) 
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media sosial dan mempermudah orang lain untuk mencari topik yang saling 
berhubungan.  
Mardani Ali Sera seorang tokoh politik dari Partai Keadilan Sejahtera 
(PKS) pencetus gerakan (Hashtag) #2019GantiPresiden. Pembentukan gerakan 
#2019GantiPresiden berawal saat Mardani diundang acara debat di salah satu 
stasiun televisi swasta pada 27 Februari 2018.  
 
Selain Mardani ada beberapa politikus lain yang diundang dalam acara itu. 
Saat terlibat diskusi, Mardani mengaku emosi dengan pernyataan rekan 
politikus lain yang mendukung Presiden Joko Widodo melulu. Dia 
mengatakan pernyataan rekan politikus itu tidak ada perbedaan. "Makanya 
saya katakan ingin mengganti pemerintahan di 2019," kata dia.6  
 
Mardani terlihat pertama kali mengenakan gelang berlogo 
#2019GantiPresiden dalam sebuah acara televisi, Selasa, 3 April 2018. Setelah itu, 
#2019GantiPresiden langsung ramai diperbincangkan di media sosial. Gerakan 
#2019GantiPresiden telah banyak mendapatkan dukungan. Salah satunya dari 
politikus Partai Gerindra Fadli Zon.7 
Sebagai negara demokrasi,  masyarakat dapat mengeluarkan pendapatnya. 
Saat ini, pemberitaan politik di Indonesia makin memuncak dan memanas. Semua 
elemen masyarakat menginginkan terpilihnya pemimpin yang baik pada 
pemilihan presiden 2019.  
Tanda pagar  #2019GantiPresiden bukan sebagai ujaran kebencian, hanya 
aspirasi masyarakat saja dalam menghadapi pesta demokrasi mendatang. Media 
sosial dianggap memiliki peranan yang cukup besar pada kehidupan demokratis di 
                                                          
6 “Deklarasi Hari Ini Begini Awal Mula Gerakan 2019gantipresiden” Tempo online 
https://nasional.tempo.co/read/1086128/deklarasi-hari-ini-begini-awal-mula-gerakan-
2019gantipresiden  (22 Juli 2018) 
7 “Deklarasi Hari Ini Begini Awal Mula Gerakan 2019gantipresiden” Tempo online 
https://nasional.tempo.co/read/1086128/deklarasi-hari-ini-begini-awal-mula-gerakan-
2019gantipresiden  (22 Juli 2018) 
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negeri ini. Bahkan mampu menjadi mediator suatu praktik demokrasi dimana 
semua orang dapat terlibat dalam percakapan urusan publik dan melahirkan 
sebuah opini publik. Opini tentang tagar #2019gantipresiden semakin popular dan 
diberitakan dimana-mana. Setiap pemberitaan mengenai politik dengan 
menggunakan gerakan #2019GantiPresiden memudahkan pembaca dalam 
memilah isu tersebut. Kebebasan media memberi ruang yang luas kepada publik 
untuk mengetahui berbagai macam informasi atau peristiwa khususnya tentang 
perkembangan politik, Beberapa portal berita online yang mengangkat 
pemberitaan mengenai gerakan #2019gantipresiden yaitu kompas.com dan 
detik.com.  
Keduanya merupakan media online yang ternama di Indonesia. Kedua 
media online tersebut memiliki ideologi masing-masing dalam mengkonstruksi 
pemberitaan. Media memberitakan suatu isu atau peristiwa yang telah 
dikonstruksinya. Menurut survey Indo Barometer (IB) dalam evaluasi 3.5 tahun 
Joko Widodo – Jusuf Kalla : Quo Vadis Nawa Cita (data survei nasional : 15-22 
April 2018) kepuasan publik terhadap kinerja Joko Widodo sebagai presiden 
sebesar 68,6 persen, sementara masyarakat yang menyatakan kurang puas atau 
tidak puas sama sekali sebanyak 29,4 persen, dan sisanya 1,9 persen  tidak tahu 
atau tidak menjawab.8  
Masyarakat Indonesia masih menginginkan Joko Widodo sebagai 
Presiden. Menurut Survey IB sebanyak 55,5 persen publik menginginkan Joko 
Widodo kembali menjadi Presiden RI untuk periode selanjutnya sedangkan 
masyarakat yang tidak menginginkan kembali sebesar 30,2 persen dan sisanya 
                                                          
8 Sumber : Indo Barometer, “ Evaluasi 3.5 Tahun Joko Widodo – Jusuf Kalla “ Quo Vadis 
Nawa Cita?” data survei : 15-22 April 2018 http://www.indobarometer.com/publish/?read=survei/ 
1686/Evaluasi-3,5-Tahun-Joko-Widodo---Jusuf-Kalla:-Quo-Vadis-Nawa-Cita? (11 Juli 2018) 
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14,3 persen tidak menjawab atau tidak tahu. 9 Melihat hasil survei oleh Indo 
Barometer yang  merupakan sebuah lembaga penelitian yang bergerak terutama di 
bidang survei pemilihan umum di Indonesia,10 ternyata warga Indonesia masih  
menginginkan kembali kepemimpinan Joko Widodo untuk bertarung pada 
pemilihan presiden pada tahun 2019. Belakangan, gerakan  #2019Gantipresiden 
makin popular. Lembaga Lingkaran Survei Indonesia (LSI) merilis hasil survei 
pilpres setelah Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) serentak  2018.  
Denny JA Adjie Alfaraby mengungkapkan, ada tren kenaikan popularitas 
dan kesukaan pada kampanye #2019GantiPresiden. Hal itu terungkap dari hasil 
survei LSI yang dilakukan terhadap 1200 responden pada periode 28 Juni-5 Juli 
2018.  
 
“Popularitas #2019GantiPresiden ini cenderung naik kalau dibandingkan 
dua survei LSI di bulan Mei dan Juni. Di Mei saat itu popularitas 
#2019GantiPresiden diangka 50,80 persen. Saat ini (Juli) Popularitas 
sudah 60,50 persen” ujar Adjie11 
 
Hasil survey yang dilakukan oleh Indo Barometer (IB) dalam persetujuan 
publik terhadap gerakan #2019GantiPresiden yaitu sebannyak 61,1 persen tidak 
menyetujui gerakan tersebut, sedangkan yang setuju sebanyak 34,1 persen dan 
dan sisanya 4,7 persen tidak menjawab atau tidak tau.12  
                                                          
9 Sumber : Indo Barometer (IB), “ Evaluasi 3.5 Tahun Joko Widodo – Jusuf Kalla “ Quo 
Vadis Nawa Cita?” data survei : 15-22 April 2018”, Situs Resmi Indo Barometer, 
http://www.indobarometer.com/ publish/?read=survei/1686/Evaluasi-3,5-Tahun-Joko-Widodo---
Jusuf-Kalla:-Quo-Vadis-Nawa-Cita? 
10 “Indo Barometer”, Wikipedia, https://id.wikipedia.org/wiki/Indo_Barometer , (17 Juli 
2018) 
11 “Survei LSI : Kampanye #2019Ganti Presiden Semakin Populer dan Disukai”, liputan,  
Kompas Online, https://nasional.kompas.com/read/2018/07/10/17040371 survei-lsi-kampanye-
2019gantipresiden-semakin populer-dan-disukai. (22 Juli 2018) 
12 Sumber : Indo Barometer (IB), “ Evaluasi 3.5 Tahun Joko Widodo – Jusuf Kalla “ Quo 
Vadis Nawa Cita?” data survei : 15-22 April 2018”, Situs Resmi Indo Barometer, 
http://www.indobarometer.com/ publish/?read=survei/1686/Evaluasi-3,5-Tahun-Joko-Widodo---
Jusuf-Kalla:-Quo-Vadis-Nawa-Cita? 
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Deklarasi gerakan tanda pagar #2019GantiPresiden dilakukan berbagai 
daerah di Indonesia. Terjadi pro dan kontra disetiap daerahnya, ada yang 
mendukung dan menolak deklarasi tersebut. Memasuki jadwal pendaftaran calon 
presiden dan wakil presiden 2019 pada bulan Agustus 2018. Hingga waktu akhir 
pendaftaran, calon presiden dan calon wakil presiden yang mendaftar yaitu Joko 
Widodo – Ma’ruf Amin dan Prabowo Subianto – Sandiaga Uno.  
Gerakan tanda pagar #2019GantiPresiden masih digunakan saat 
pendaftaran calon presiden dan wakil presiden. Media juga turut memberitakan 
gerakan tersebut yang terjadi masyarakat.  
Melihat konstruksi yang dilakukan oleh media online mengenai gerakan 
#2019gantipresiden, maka menarik untuk diteliti lebih mendalam Pemberitaan 
gerakan #2019gantipresiden menggunakan analisis teks media framing.  
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus Penelitian  
Penelitian ini akan difokuskan pada seleksi isu dan penonjolan aspek 
tertentu dalam isu konstruksi pemberitaan media online melalui analisis teks 
media framing model Robert N Entman. Kedua media online tersebut yaitu 
kompas.com dan detik.com. Menganalisis perbandingan konstruksi pemberitaan 
pada media berita online tersebut.   
2. Deskripsi Fokus  
a. Konstruksi  
Media adalah sarana atau alat bagaimana pesan dari komunikator ke 
komunikan (khalayak) media  ketika melakukan sebuah konstruksi. Konstruksi 
atau bingkai media sebenarnya bertujuan untuk membuat individu memilih 
informasi yang ingin dilihatnya. Dari ungkapan tersebut sudah jelas bahwa 
pembingkaian yang dilakukan media dengan melibatkan wartawan sebagai agen 
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konstruksi bertujuan untuk mengarahkan opini publik. Kaum konstruksionis 
menganggap realitas itu bersifat subjektif. Realitas itu hadir karena dihadirkan 
oleh konsep subjektif wartawan. Realitas terciptas lewat konstruksi, sudut 
pandang tertentu dari wartawan.  
b. Berita  
 Berita dalam pandangan kaum konstruksionis yaitu hasil dari konstruksi 
sosial yang selalu melibatkan pandangan ideologi, dan nilai-nilai dari wartawan 
atau media. Berita yang dibaca oleh khalayak pada dasarnya hasil dari konstruksi 
kerja jurnalistik, bukan kaidah baku jurnalistik. Berita yang dimaksud dalam 
penelitian ini terkait gerakan tanda pagar (tagar) #2019GantiPresiden.  
c. Analisis Framing Model Robert N Entman  
Framing adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana perspektif atau 
cara pandang yang digunakan oleh wartawan ketika menyeleksi isu dalam menulis 
berita. Framing dengan model Robert N Entman lebih mengarah pada seleksi isu 
dan penonjolan aspek tertentu dalam isu. Dalam konsepsi Entman, Framing pada 
dasarnya merujuk pada pemberian definisi, penjelasan, evaluasi, dan rekomendasi 
dalam suatu wacana untuk menekankan kerangka berpikir tertentu terhadap 
wacana yang diwacanakan.13  
d. Detik.com  
Detik.com merupakan salah satu media berita online dan artikel daring 
atau dalam jaringan di Indonesia. Detik.com merupakan salah satu situs yang 
terpopuler di Indonesia. Dalam web Alexa.com detik.com di peringkat 5 besar.14 
Detik.com bagian dari PT.Trans Corporation salah satu anak perusahaan CT Corp. 
e. Kompas.com 
                                                          
13 Eriyanto, Analisis Framing : Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media (Yogyakarta : 
LKis,2002), h.222 
14 Sumber : Alexa.com https://www.alexa.com/siteinfo/detik.com pada tanggal 20 Juli 
2018 pukul 08.00 
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Kompas.com merupakan salah satu pionir media online di Indonesia ketika 
pertama kali hadir di internet pada 14 September 1995 dengan nama kompas 
online. Situs web berita ini juga termasuk 10 situs yang paling sering dikunjungi 
oleh warga internet untuk mencari berita.  
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian yang lebih mendalam dengan mengambil tiga rumusan 
masalah yaitu : 
1. Bagaimana konstruksi pemberitaan gerakan tanda pagar #2019gantipresiden 
pada media online detik.com dan kompas.com edisi 1-31 Agustus 2018?  
2. Bagaimana perbandingan pemberitaan gerakan tanda pagar 
#2019GantiPresiden pada kedua media online tersebut?  
D. Kajian Pustaka  
Kajian pustaka berisi tentang uraian sistematis mengenai hasil-hasil 
penelitian yang pernah dilakukan sebelumnya oleh peneliti terdahulu. Mempunyai 
keterkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan maupun dari beberapa buku 
yang dimana didalamnya terdapat pandangan dari beberapa ahli. Adapun beberapa 
literatur yang membahas tentang konstruksi pemberitaan  
Penelitian yang dilakukan oleh Asriandi yang berjudul Konstruksi 
Pemberitaan pencalonan Ahok sebagai Gubernur DKI Jakarta (Anaisis Framing 
detik.com dan Kompas.com edisi 1-31 Agustus 2016) dari Universitas Islam 
Negeri Alauddin Makassar Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi.15  
                                                          
15 Asriandi, “Konstruksi Pemberitaan pencalonan Ahok sebagai Gubernur DKI Jakarta 
(Anaisis framing detik.com dan Kompas.com edisi 1-31 Agustus 2016)”, Skripsi (Makassar : 
Fak.Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin Makassar), 2016.  
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Hasil menunjukkan bahwa detik.com cenderung membingkai berita 
pencalonan Ahok dari sisi personal seperti sikapnya yang tidak memikirkan nasib 
masyarakat kecil. Sementara itu Kompas.com mengarah dalam sisi penjaringan 
dan sikap tegas dan komitmen Basuki Tjahja Purnama yang lebih mementingkan 
sebuah program untuk mengedukasi masyarakat. Detik.com dan Kompas.com 
memiliki kesamaan dalam membingkai pemberitaan Basuki Tjahja Purnama yaitu 
cendrung mengangkat aktor politik dibandingkan program kerja yang ditawarkan. 
Dalam penelitian tersebut, menggunakan jenis kualitatif dengan 
pendekatan keilmuan ilmu komunikasi Analisis framing model Gamson dan 
Modigliani. Teknik pengumpulan data pada penelitian tersebut  dokumentasi yaitu 
mengumpulkan semua data pemberitaan pada detik.com dan kompas.com edisi 1-
31 Agustus 2016 dan memilih tiga berita perminggunya.  
Perbedaan penelitian terdahulu menggunakan teori agenda setting dengan 
menggunakan analisis framing model Gamson dan Modigliani sedangkan 
penelitian yang akan datang yaitu pemberitaan tentang tagar #2019gantipresiden 
pada media online menggunakan teori konstruksi sosial media massa dengan 
metode  analisis teks media framing model Robert N Entman.  
Selain itu, penelitian yang dianggap relevan dengan penelitian yang akan 
datang yaitu analisis framing pemberitaan media online mengenai kasus pedofilia 
di Akun Facebook oleh Rieka Mustika pada Jurnal Penelitian Komunikasi 
Vol.20.No. 2, Desember 2017.16 Hasil dari penelitian ini yaitu kasus kekerasan 
seksual terhadap anak selaras dengan meningkatnya kasus pornografi terutama 
melalui internet dan media sosial. Tindak kekerasan seksual terhadap anak oleh 
                                                          
16 Rieka Mustika, “ Analisis Framing Pemberitaan Media Online Mengenai Kasus 
Pedofilia di Akun Facebook”, Jurnal Penelitian Komunikasi Vol.2 No.2, Desember 2017: 135-148, 
http://bppkibandung.id/index.php/jpk/article/download/159/216 
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komunitas pedofil yang tergabung dalam grup Facebook "Official Candy's Groups 
sudah saling berbagi konten pelecehan dan pencabulan terhadap anak-anak.  
Perbedaan dalam membingkai berita antara Kompas.com dan Republika 
Online. Perbedaan tersebut terlihat dari pemilihan narasumber. Republika Online 
sebagai media bernafaskan Islam selalu memilih narasumber yang memiliki 
pemikiran Islam. Sementara Kompas.com sebagai media nasional dengan ideologi 
humanisme lebih memilih tokoh pejabat pemerintah sebagai sumber berita dan 
terlihat lebih umum dalam membingkai pemberitaan.Persamaan penelitian 
terdahulu dan yang akan datang yaitu menggunakan pendekatan kualitatif. Sifat 
penelitian ini berdasarkan tujuannya  adalah deskriptif serta menggunakan 
Analisis Framing model Robert N Entman.  
Perbedaannya yaitu terletak pada subjek dan pengambilan data. Penelitian 
terdahulu mengambil data dengan mengunduh berita mengenai pedofilia melalui 
akun Facebook yang dimuat dalam portal berita Republika.co.id (Republika, 
2017) dan kompas.com (Kompas.com, 2017) selama periode bulan Maret hingga 
April 2017. Subjek penelitian terdahulu kompas.com dan republika.co.id 
sedangkan penelitian yang akan datang subjek dan pengambilan data diperoleh 
dari pemberitaan kompas.com dan detik.com edisi 1 hingga 31 Agustus 2018 
mengenai berita gerakan tanda pagar #2019GantiPresiden.  
 
Tabel 1.1 
Perbandinagan Penelitian Terdahulu dan Sekarang 
 
Tinjauan perbedaan 
Penelitian sebelumnya 
Penelitian yang 
akan dilakukan 
Penelitian 1 Penelitian 2  
Judul penelitian  
Konstruksi Pemberitaan 
pencalonan Ahok 
sebagai Gubernur DKI 
Jakarta (Anaisis 
framing detik.com dan 
Kompas.com edisi 1-31 
Agustus 2016) 
Analisis Framing 
Pemberitaan 
Media Online 
Mengenai Kasus 
Pedofilia di Akun 
Facebook 
Konstruksi 
pemberitaan 
gerakan tanda 
pagar 
#2019Ganti 
Presiden 
(analisis 
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framing 
detik.com dan 
kompas.com 
edisi 1-31 
Agustus 2018) 
Objek dan subjek 
penelitian 
Detik.com dan 
kompas.com 
Kompas.com dan 
republika.co.id 
Gerakan  
#2019ganti 
presiden pada 
Detik.com dan 
kompas.com 
Metode 
Pendekatan 
penelitian 
kualitatif Kualitatif  Kualitatif 
Jenis 
penelitian 
Deskriptif  Deskriptif  
Analisis Teks 
Media Framing  
Teknik 
pengumpulan 
data 
Library research dan 
dokumentasi 
Mengunduh berita 
melalui akun 
facebook yang 
dimuat dalam 
portal berita 
republika.co.id 
dan kompas.com  
Penelitian 
literatur dan 
dokumentasi 
objek (berita 
dari 
kompas.com 
dan detik.com 
Juli, 2018)  
Teknik 
analisis data 
Analisis framing 
gamson dan modigliani 
Analisis Framing 
model Robert N 
Entman 
Analisis 
framing model 
Robert N 
Entman 
Hasil penelitian 
detik.com cenderung 
membingkai berita 
pencalonan Ahok dari 
sisi personal Sementara 
itu Kompas.com 
mengarah dalam sisi 
penjaringan dan sikap 
tegas dan komitmen 
Basuki Tjahja Purnama. 
Detik.com dan 
Kompas.com memiliki 
kesamaan dalam 
membingkai 
pemberitaan Basuki 
Tjahja Purnama yaitu 
cendrung mengangkat 
aktor politik 
dibandingkan program 
kerja yang ditawarkan. 
 
Republika Online 
sebagai media 
bernafaskan Islam 
selalu memilih 
narasumber yang 
memiliki 
pemikiran Islam. 
Sementara 
Kompas.com 
sebagai media 
nasional dengan 
ideologi 
humanisme lebih 
memilih tokoh 
pejabat 
pemerintah 
sebagai sumber 
berita dan terlihat 
lebih umum dalam 
membingkai 
pemberitaan. 
 
 
Sumber : Olahan Peneliti, 2018 
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E. Tujuan dan Manfaat  
1. Tujuan  
Penelitian ini bertujuan untuk :  
a. Mengetahui konstruksi berita gerakan tanda pagar #2019Gantipresiden 
media online detik.com dan kompas.com dengan analisis teks media 
framing model Robert N Entman  
b. Mengetahui perbandingan detik.com dan kompas.com dalam 
mengkonstruksi berita gerakan tanda pagar  #2019GantiPresiden edisi 1-
31 Agustus 2018 
2. Manfaat Penelitian  
a. Manfaat Ilmiah 
Penelitian ini diharapkan menjadi perkembangan ilmu komunikasi dalam 
hal konstruksi pemberitaan gerakan tanda pagar #2019gantipresiden dengan 
menggunakan Analisis Framing model Robert N Entman serta komunikasi politik 
dan sifat media online yang menyajikan isu politik.  
b. Manfaat Praktis  
Peneliti mengharapkan para pembaca yang mengkaji tentang media online, 
penelitian ini akan bermanfaat sebagai sumber referensi dan tambahan informasi 
pada penelitian yang akan dilakukan.  
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS  
 
A. Konstruksi Realitas Sosial Media Massa  
Pengertian konstruksi dalam kamus besar Bahasa Indonesia, diartikan 
sebagai susunan (model, tata letak) suatu bangunan atau susunan dan hubungan 
kata dalam kelompok kata.1 Sedangkan menurut kamus komunikasi, definisi 
konstruksi adalah suatu konsep, yakni abstraksi sebagai generalisasi dari hal-hal 
yang khusus, yang dapat diamati dan diukur. 
Istilah konstruksi atas realitas sosial (social construction of reality) 
menjadi terkenal sejak diperkenalkan oleh Peter L Barger dan Thomas Luckman 
melalui bukunya yang berjudul The Sosial Construction of Reality : A Treatise in 
the Sociological of Knowledge. Menggambarkan proses sosial melalui tindakan 
dan interaksinya, di mana individu menciptakan secara terus menerus suatu 
realitas yang dimiliki dan dialami Bersama secara subyektif. Berger dan 
Luckmann mulai menjelaskan realitas sosial dengan memisahkan pemahaman 
‘kenyataan’ dan pengetahuan. Realitas diartikan sebagai kualitas yang terdapat di 
dalam realitas – realitas yang diakui sebagai memiliki keberadaan (being) yang 
tidak tergantung kepada kehendak kita sendiri. Sedangkan pengetahuan 
didefinisikan sebagai kepastian bahwa realitas-realitas itu nyata (real) dan 
memiliki karakteristik yang spesifik.2 
Peter L Barger dan Thomas Luckman menggambarkan bahwa realitas 
sosial dikonstruksi melalui proses eksternalisasi, objektivasi dan internalisasi. 
Eksternalisasi merupakan usaha pencurahan atau ekspresi diri manusia ke dalam 
dunia, baik dalam kegiatan mental maupun fisik. Objektivasi merupakan hasil 
                                                          
1 “Konstruksi”, KBBI Online. https://kbbi.web.id/konstruksi (25 November 2017) 
2 Burhan Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa, (Jakarta : Kencana, 2006), h.13 
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yang telah dicapai baik mental maupun fisik dari kegiatan eksternalisasi manusia 
tersebut. Hasil dari eksternalisasi kebudayaan misalnya, manusia menciptakan alat 
demi kemudahan hidupnya atau kebudayaan non-materil dalam bentuk bahasa. 
Internalisasi merupakan proses penyerapan kembali dunia objektif ke dalam 
kesadaran sedemikian rupa sehingga subjektif individu dipengaruhi oleh struktur 
dunia sosial.3  
Berger dan Luckman mengatakan bahwa eksternalisasi adalah produk-
produk sosial dari ekternalisasi manusia mempunyai suatu sifat yang sui generis 
dibandingkan dengan konteks organismis dan konteks lingkungannya. Tahap 
eksternalisasi ini berlangsung ketika produk sosial tercipta di dalam masyarakat, 
kemudian individu mengeksternalisasikan (penyesuaian diri) ke dalam dunia 
sosio-kulturalnya sebagai bagian dari produk manusia.4 
Tahap selanjutnya objektivasi. Individu melakukan objektivasi terhadap 
produk sosial, baik penciptanya maupun individu lain. Kondisi ini berlangsung 
tanpa harus mereka saling bertemu. Artinya objektivasi itu bisa terjadi melalui 
penyebaran opini sebuah produk sosial yang berkembang di masyarakat melalui 
diskursus opini masyarakat tentang produk sosial dan tanpa harus menjadi tatap 
muka antar individu dan pencipta produk sosial itu. Hal terpenting dari objektivasi 
adalah pembuatan signifikasi, yakni pembuatan tanda-tanda oleh manusia. 
Menurut Berger dan Luckmann, sebuah tanda (sign) dapat dibedakan dari 
obyektivasi-obyektivasi lainnya, karena tujuannya yang eksplisit untuk digunakan 
sebagai isyarat atau indeks bagi pemaknaan subyektif. Dengan demikian, 
obyektivasi juga dapat digunakan sebagai tanda, meskipun semula tidak dibuat 
untuk maksud itu. Internalisasi dalam arti umum merupakan dasar; pertama, bagi 
pemahaman mengenai ‘sesama saya’, yaitu pemahaman individu dan orang lain; 
                                                          
3 Puji Santoso, “Konstruksi Sosial Media Massa”, Al Balagh Vol.1 No. 1, 2016 h. 39   
4 Burhan Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa, (Jakarta : Kencana, 2006), h.16. 
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kedua, bagi pemahaman mengenai dunia sebagai sesuatu yang maknawi dari 
kenyataan sosial.5 
Realitas sosial yang dimaksud oleh Berger dan Luckmann ini terdiri dari 
realitas objektif, realitas simbolis, dan realitas subjektif. Realitas objektif adalah 
realitas yang terbentuk dari pengalaman di dunia objektif yang berada di luar diri 
individu, dan realitas ini dianggap sebagai kenyataan. Realitas simbolis 
merupakan ekspresi simbolis dari realitas objektif dalam berbagai bentuk. 
Sedangkan realitas subjektif adalah realitas yang terbentuk sebagai proses 
penyerapan kembali realitas objektif dan simbolis ke dalam individu melalui 
proses internalisasi. Menurut Berger dan Luckmann, Konstruksi sosial tidak 
berlangsung dalam ruang hampa, namun sarat dengan kepentingan-kepentingan.6 
Pada kenyataannya saat ini, masyarakat semakin modern, begitu pun 
media massa. Teknologi informasi dan komunikasi semakin maju dan 
mempermudah manusia dalam berkomunikasi, teori dan pendekatan konstruksi 
sosial atas realitas Peter L Berger dan Luckmann tak mampu menjawab perubahan 
zaman karena masyarakat transisi modern di Amerika telah habis dan berubah 
menjadi masyarakat modern dan postmodern, demikian hubungan – hubungan 
sosial antara individu dengan kelompoknya, pimpinan dengan kelompoknya, 
orang tua dengan anggota keluarganya menjadi sekunder-rasional. Dengan 
demikian, sifat dan kelebihan media massa telah memperbaiki kelemahan proses 
konstruksi sosial atas realitas yang berjalan lambat itu.  
Substansi teori konstruksi sosial media massa adalah pada sirkulasi 
informasi yang cepat dan luas sehingga konstruksi sosial berlangsung dengan 
sangat cepat dan sebarannya merata. Realitas yang terkonstruksi itu juga 
membentuk opini massa, massa cenderung apriori dan opini massa cenderung 
                                                          
5 Burhan Bungin, Konstruksi Sosial Media Massa, (Jakarta : Kencana, 2006), h.19. 
6 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta : Kencana, 2006), h.196. 
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sinis.7 Opini publik sebagai proses yang menggabungkan pikiran, perasaan, dan 
usul yang diungkapkan oleh warga negara secara pribadi.8 
Konstruksi sosial media massa adalah mengoreksi substansi kelemahan 
dan melengkapi “konstruksi sosial atas realitas”, dengan menempatkan seluruh 
kelebihan media massa dan efek media pada keunggulan konstruksi sosial media 
massa atas konstruksi sosial atas realitas.  
 
1. Tahap Konstruksi Sosial Media Massa 
Konten konstruksi sosial media massa dan proses kelahiran konstruksi 
sosial media massa melalui tahap-tahap sebagai berikut:  
a. Tahap Menyiapkan Materi Konstruksi 
Menyiapkan materi konstruksi sosial media massa adalah tugas redaksi 
media massa, tugas itu didistribusikan pada desk editor yang ada di setiap media 
massa. Masing-masing media memiliki desk yang berbeda-beda sesuai dengan 
kebutuhan dan visi suatu media. Isu- isu penting setiap hari menjadi fokus media 
massa, terutama yang berhubungan tiga hal, yaitu kedudukan (tahta), harta, dan 
perempuan. Ada tiga hal penting dalam penyiapan materi konstruksi sosial9:  
1) Keberpihakan Media Massa kepada Kapitalisme.  
Sebagaimana diketahui, saat ini hampir tidak ada lagi media massa 
yang tidak dimiliki oleh kapitalis. Dalam arti, media massa digunakan 
oleh kekuatan-kekuatan kapital untuk menjadikan media massa sebagai 
mesin penciptaan uang dan pelibatgandaan modal. Dengan demikian, 
media massa tidak bedanya dengan supermarket, pabrik kertas, pabrik 
uranium, dan sebagainya. Semua elemen media massa, termasuk orang-
                                                          
7 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta : Kencana, 2006), h.207 
8Dan Nimmo, Komunikasi Politik Khalayak dan Efek,(Bandung:PT.Remaja 
Rosdakarya,2006),h.3  
9 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta : Kencana, 2006), h.209-210 
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orang media massa berpikir untuk melayani kapitalisnya, ideologi 
mereka adalah membuat media massa yang laku di masyarakat. 
2) Keberpihakan Semu kepada Masyarakat.  
Bentuk dari keberpihakan ini adalah dalam bentuk empati, simpati dan 
berbagai partisipasi kepada masyarakat, namun ujung-ujungnya adala 
juga untuk "menjual berita" dan menaikan rating untuk kepentingan 
kapitalis. 
3) Keberpihakan kepada Kepentingan Umum. 
Bentuk keberpihakan kepada kepentingan umum dalam arti 
sesungguhnya sebenarnya adalah visi setiap media massa, namun akhir-
akhir ini visi tersebut tak pernah menunjukkan jati dirinya, namun 
slogan-slogan tentang visi ini tetap terdengar. 
 Jadi, dalam menyiapkan materi konstruksi, media massa memposisiskan 
diri pada tiga hal tersebut di atas, namun pada umumnya keberpihakan kepada 
kepentingan kapitalis menjadi sangat dominan mengingat media massa adalah 
mesin produksi kapitalis yang mau ataupun tidak harus menghasilkan keuntungan. 
Dengan demikianlah, apabila keberpihakan media massa pada masyarakat, maka 
sudah tentu keberpihakan itu harus menghasilkan uang untuk kapitalis pula.10  
b. Tahap Sebaran Konstruksi,  
Sebaran konstruksi media massa dilakukan melalui strategi media massa. 
Konsep konkret strategi sebaran media massa masing-masing media berbeda, 
namun prinsip utamanya adalah real-time. Media elektronik memiliki konsep 
realtime yang berbeda dengan media cetak. Karena sifat sifatnya yang langsung 
(live), maka yang dimaksud dengan real-time oleh media elektronik adalah 
seketika disiarkan, seketika itu juga pemberitaan sampai ke pemirsa atau 
                                                          
10 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta : Kencana, 2006), h.210 
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pendengar. Namun, bagi varian-varian media cetak, yang dimaksud dengan real 
time terdiri dari beberapa konsep hari, minggu, atau bulan seperti terbitan 
harian,terbitan mingguan, atau terbitan beberapa mingguan atau bulanan. Prinsip 
dasar dari sebaran konstruksi sosial media massa adalah semua informasi harus 
sampai pada pemirsa atau pembaca secepatnya dan setepatnya berdasarkan pada 
agenda media. apa yang dipandang penting oleh media, menjadi penting pula bagi 
pemirsa atau pembaca.11 
c. Pembentukan Konstruksi Realitas 
1) Tahap Pembentukan Konstruksi Realitas  
Pembentukan konstruksi realitas melalui tiga tahap yang berlangsung 
secara generik. Pertama, konstruksi realitas pembenaran, kedua, kesediaan 
dikonstruksi oleh media massa, dan ketiga sebagai pilihan konsumtif. 12   
Pertama, konstruksi realitas pembenaran sebagai suatu bentuk konstruksi 
media massa yang terbentuk di masyarakat yang cenderung membenarkan apa 
saja yang ada (tersaji) di media massa sebagai suatu realitas kebenaran. 
Khalayak langsung percaya dengan apa yang disajikan pada media massa tanpa 
menyaring berita tersebut terlebih dahulu.  
Kedua, kesediaan dikonstruksi oleh media massa, yaitu sikap generik dari 
tahap pertama. Bahwa pilihan orang untuk menjadi pembaca dan pemirsa media 
massa adalah karena pilihannya untuk bersedia pikiran-pikirannya dikonstruksi 
oleh media massa. 
Ketiga, menjadikan konsumsi media massa sebagai pilihan konsumtif, di 
mana seseorang secara habit tergantung pada media massa. Media massa adalah 
bagian kebiasaan hidup yang tak bisa dilepaskan. 
 
                                                          
11 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta : Kencana, 2006), h.211 
12 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta : Kencana, 2006), h.212 
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2) Pembentukan Konstruksi Citra 
Konstruksi citra yang dimaksud bisa berupa bagaimana konstruksi citra 
pada sebuah pemberitaan ataupun bagaimana konstruksi citra pada sebuah iklan. 
Konstruksi citra pada sebuah pemberitaan biasanya disiapkan oleh orang-orang 
yang bertugas di dalam redaksi media massa, mulai dari wartawan, editor, dan 
pimpinan redaksi. Sedangkan konstruksi citra pada sebuah iklan biasanya 
disiapkan oleh para pembuat iklan, misalnya copywriter.  
Pembentukan konstruksi citra adalah bangunan yang diinginkan oleh tahap  
konstruksi. Di mana bangunan konstruksi citra yang dibangun oleh media massa 
ini terbentuk dalam dua model, yakni model good news dan model bad news. 
Model good news adalah sebuah konstruksi yang cenderung mengkonstruksi 
suatu pemberitaan sebagai pemberitaan yang baik. Sedangkan model bad news 
adalah sebuah konstruksi yang cenderung mengkonstruksi kejelekan atau 
memberi citra buruk pada objek pemberitaan sehingga terkesan lebih jelek, lebih 
buruk, lebih jahat, dari sesungguhnya sifat jelek, buruk, dan jahat yang ada pada 
objek pemberitaan itu sendiri.13 
d. Tahap Konfirmasi. 
Konfirmasi adalah tahapan ketika media massa maupun pembaca dan 
pemirsa memberi argumentasi dan akuntanbilitas terhadap pilihannya untuk 
terlibat dalam tahap pembentukan konstruksi. Bagi media, tahapan ini perlu 
sebagai bagian untuk memberi argumentasi terhadap alasan-alasannya konstruksi 
sosial, sedangkan bagi pemirsa dan pembaca, tahapan ini juga sebagai bagian 
untuk menjelaskan mengapa ia terlibat dan bersedia hadir dalam proses konstruksi 
sosial.14  
 
                                                          
13 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta : Kencana, 2006), h.212 
14 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta : Kencana, 2006), h.216 
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2. Realitas Media: Realitas yang Dikonstruksi oleh Media Massa  
Media massa pada hakikatnya adalah mengkonstruksikan realita yang ada. 
Isi media adalah hasil para pekerja media mengkonstruksikan berbagai realitras 
yang dipilihnya, diantaranya realitas politik.15 Media massa telah 
mengkonstruksikan pemberitaan untuk ditampilkan pada khalayak.  
Realitas media adalah realitas yang dikonstruksi oleh media dalam dua 
model; pertama adalah model peta analog dan kedua adalah model refleksi 
realitas.16 
a. Model Peta Analog  
Model peta analog yaitu model di mana realitas sosisal dikonstruksi 
oleh media berdasarkan sebuah model analogi sebagaimana suatu 
realitas itu terjadi secara rasional. 
b. Model Refleksi Realitas  
Model refleksi realitas yaitu model yang merefleksikan suatu 
kehidupan yang terjadi dengan merefleksikan suatu kehidupan yang 
pernah terjadi di dalam masyarakat. 
Media massa terbagi menjadi dua yaitu media cetak dan elektronik. Media 
cetak yaitu sarana media massa yang dicetak dan diterbitkan secara berkala seperti 
surat kabar, majalahh. Media elektronik adalah sarana media massa yang 
mempergunakan alat-alat elektronik modern, misalnya radio, televisi dan film.  
Informasi sudah menjadi kebutuhan manusia yang penting untuk mencapai 
tujuan. Melalui informasi dari media massa, khalayak dapat mengetahui peristiwa 
yang terjadi di sekitarnya, memperluas cakrawala pengetahuannya, sekaligus 
memahami kedudukan serta perannya dalam masyarakat.  
                                                          
15 Alex Sobur, Analisis Teks Media Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis 
Semiotik, dan Analisis Framing, (Bandung : PT.Remaja Rosdakarya, 2009),h. 88 
16 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta : Kencana, 2006), h.216 & 218 
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Perkembangan media massa massa sebagai sarana informasi di Indonesia, 
tidak terlepas dari jalannya perkembangan dan perubahan zaman di segala sektor 
kehidupan masyarakat. Kecenderungan misi media massa yang ditujukan untuk 
mendukung dan mengkritisi perubahan, menempatkan media massa pada posisi 
terpenting. 
Media massa, pada hakikatnya berupaya memotivasi masyarakat untuk 
berpartisipasi aktif dan kritis dalam menyoroti berbagai persoalan di masyarakat. 
Pers menjadi mediator antara pemerintah dengan masyarakat. Pers menjadi agen 
pembaruan dalam segala kompleksitasnya yang berorientasi pada kebenaran.17  
Sebelum mengakses informasi media massa, khalayak perlu 
mengidentifikasi media massa untuk menghubungkan dengan kebutuhan dan 
kepentingan pribadi dalam mengakses media massa. Oleh karena itu, setiap media 
massa memiliki karakteristik tersendiri. Adapun karakteristik media massa antara 
lain18 :  
a. Bersifat melembaga, artinya pihak yang mengelola media terdiri dari 
banyak orang, yakni mulai dari pengumpulan, pengelolaan sampai 
pada penyajian informasi.  
b. Bersifat satu arah, artinya komunikasi yang dilakukan kurang 
memungkinkan terjadinya dialog antara pengirim dan penerima. 
Kalaupun terjadi reaksi atau umpan balik, biasanya memerlukan waktu 
dan tertunda.  
c. Meluas dan serempak, artinya dapat mengatasi rintangan waktu dan 
jarak karena memiliki kecepata.  
                                                          
17 Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa : Analisis Interaktif Budaya Massa, (Jakarta : 
Rineka Cipta, 2008), h.11,  
18 Apriadi Tamburaka, Literasi Madia Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa, (Jakarta 
: Rajawali Pers, 2013), h.41 
  
 
22 
 
d. Bersifat terbuka, artinya pesannya dapat diterima oleh siapa saja dan 
dimana saja tanpa mengenal usia, jenis kelamin, dan suku bangsa.  
B. Komunikasi Politik pada Media Online   
Indonesia menganut sistem pemerintahan demokrasi. Tahun 2004, 
pelaksanaan pemilu untuk memilih anggota DPR, Presiden dan Wakil Presiden di 
Indonesia, sistemnya tak lagi sama seperti pemilu yang dilaksanakan pada masa-
masa pemerintahan Soeharto, tetapi rakyat sudah memilih langsung presiden dan 
wakil presidennya. Sistem pemilihan langsung tidak hanya untuk pemilihan 
presiden dan wakil predisen, tetapi juga untuk memilih gubernur dan wakil 
gubernur, serta bupati atau walikota dan wakil bupati atau wakil walikota juga 
sudah dilakukan secara langsung.19 
Pemilihan presiden dan wakil presiden secara langsung dimulai pada tahun 
2004. Pada 2007, berdasarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2007, pemilihan 
kepala daerah dan wakil kepala daerah (pilkada) juga dimasukkan sebagai bagian 
dari pemilu. Pada umumnya, istilah pemilu lebih sering merujuk kepada 
pemilihan anggota legislatif dan presiden yang diadakan setiap 5 tahun sekali. 
Pemilu harus dilakukan secara berkala, karena memiliki fungsi sebagai sarana 
pengawasan bagi rakyat terhadap wakilnya.20  
Sejarah pemilihan umum secara langsung di Indonesia telah dilaksanakan  
tahun 2004, 2009 dan 2014 . Tahun 2019 pemilihan umum kembali digelar dalam 
pemilihan presiden dan atau wakil presiden. Perkembangan politik di Indonesia 
kian maju, permainan serta strategi yang digunakan partai politik semakin 
bermacam-macam untuk mengambil empati masyarakat. Partai politik pun 
                                                          
19 Hafied Cangara, Komunikasi Politik, (Jakarta : Rajawali Pers, 2016) h.1-2 
20 “Pemilihan Umum di Indonesia,” Wikipedia, https://id.wikipedia.org /wiki/ Pemilihan 
_umum _di_Indonesia, (20 Agustus 2018)  
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berkampanye melalui media serta masyarakat sangat antuas memasuki partai 
politik untuk bertarung menduduki posisi legislative dan eksekutif.  
Komunikasi politik menurut Mc Nair adalah murni membicarakan tentang 
alokasi sumber daya publik yang memiliki nilai, apakah itu nilai kekuasaan atau 
nilai ekonomi, petugas memiliki kewenangan untuk memberi kekuasaan dan 
keputusan dalam pembuatan Undang-Undang atau aturan, apakah itu legislatif 
atau esekutif serta sanksi-sanksi, apakah itu dalam bentuk hadiah atau denda. 
Komunikasi politik juga dapat dikatakan sebagai suatu proses pengoperasian 
lambang-lambang atau simbol-simbol komunikasi yang berisi pesan-pesan politik 
dari seseorang atau kelompok kepada orang lain dengan tujuan untuk membuka 
wawasan atau cara pikir, serta memengaruhi sikap dan tingkah laku khalayak 
menjadi target politik. Komunikasi politik memiliki beberapa fungsi. Menurut Mc 
Nair ada lima fungsi komunikasi politik yaitu21 :  
1. Memberikan informasi kepada masyarakat apa yang terjadi di 
sekitarnya. Media komunikasi diharapkan memiliki fungsi pengamatan 
dan juga monitoring apa yang terjadi dalam masyarakat.  
2. Mendidik masyarakat terhadap arti dan signifikansi fakta yang ada.  
3. Menyediakan diri sebagai platform untuk menampung masalah-
masalah politik sehingga bisa menjadi wacana dalam bentuk opini 
publik, dan mengembalikan hasil opini itu kepada masyarakat.  
4. Membuat publikasi yang ditujukan kepada pemerintah dan lembaga-
lembaga politik.  
5. Dalam masyarakat yang demokratis, maka media politik berfungsi 
sebagai saluran advokasi yang bisa membantu agar kebijakan dan 
program lembaga politik dapat disalurkan kepada media massa.  
                                                          
21 Hafied Cangara, Komunikasi Politik, (Jakarta : Rajawali Pers, 2016) h.33 
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 Media dalam komunikasi politik mempunyai peranan yang sangat penting 
sebagai publisitas politik terhadap masyarakat luas. Siapapun komunikator atau 
aktivis politiknya akan berusaha menguasai media. Tidak heran jika menguasai 
media, dapat dipastikan menang dalam pertarungan politik.22  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), bahwa media dapat 
diartikan sebagai: (1) alat, dan (2) alat atau sarana komunikasi seperti majalah, 
radio, televisi, film, poster, dan spanduk.23 
Dunia maya memberikan tempat pertemuan semu yang memperluas dunia 
sosial, menciptakan peluang pengetahuan baru dan menyediakan tempat untuk 
berbagi pandangan secara luas. Beberapa faktor yang mendorong semakin 
meluasnya penggunaan media online antara lain yaitu : (1) Kemudahan aksesnya, 
(2) Biaya yang sangat murah, (3) Kecepatan akses, (4) Sifat mobilitas, dan (5) 
Keterbatasan layanan.24 
Media baru mengubah fungsi media komunikasi interpersonal, komunikasi 
kelompok maupun komunikasi massa. Kenyataan ini melampaui fungsi dan 
bentuk media massa yang ada selama ini, yaitu media cetak dan elektronik 
(televisi dan radio). Pada media baru terdapat beragam fitur yang merupakan 
konsekuensi dari ciri konvergensi, yaitu antara lain25:   
1. Media online, secara umum yang disebut media online adalah segala 
bentuk media yang hanya dapat diakses melalui internet. Sedangkan secara khusus 
yang dimaksud media online adalah segala jenis media massa yang dipublikasikan 
melalui internet secara online, baik itu segala jenis media cetak maupun 
elektronik. Misalnya koran atau surat kabar disajikan secara online maka dapat 
                                                          
22 Dr. H.Zaenal Mukarom, M.Si, Komunikasi Politik (Bandung: CV.Pustaka Setia, 
2016),h.103 
23 Apriadi Tamburaka, Literasi Madia Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa, (Jakarta 
: Rajawali Pers, 2013), h.39 
24 Abdul Halik, Komunikasi Massa, (Makassar:Alauddin University Press, 2013),h.254 
25 Nawiroh Vera, Komunikasi Massa, ( Bogor : Ghalia Indonesia, 2016), h.89-90 
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dikatakan sebagai media online. Televisi disajikan melalui internet disebut 
sebagai media online (televisi online), dan lain-lain. Jika produk media massa 
yang bersifat informasi disebut sebagai karya jurnalistik, maka jurnalistik dalam 
media online disebut sebagai jurnalistik online.  
2. Media sosial  
3. Chat room 
4. E-mail 
5. Mailing list atau news group  
6. World Wide Web (www) dan lain-lain.  
Kemunculan internet membuat orang terkoneksi secara global. Interaksi 
social melalui internet mendorong pergaulan social menjadi semikian luas 
lingkupnya, murah biayanya dan mudah melakukannya. Melalui internet, 
seseorang dapat membaca surat kabar yang diinginkannya, memilih rubrik yang 
paling disukai atau menonton televisi, mendengar radio, menggunakan fasilitas e-
mail, e-book, dan seterusnya. Hampir semua surat kabar dan majalah memiliki 
situs internet. Situs internet banyak dikendalikan oleh perorangan dengan 
sekehendaknya. Informasinya bias berubah dalam waktu yang tidak teratur. 
Internet dapat dimanfaatkan untuk tujuan-tujuan sensasional dengan informasi 
yang tidak dapat dipertanggungjawabkan. Hal ini marak terjadi karena kemudahan 
dan kemurahan penggunaannya.26 
Seiring perkembangan teknologi informasi dan komunikasi masa kini, 
surat kabar telah berkembang menggunakan jaringan internet. Surat kabar daring 
dikenal juga sebagai surat kabar jaringan adalah sebentuk surat kabar yang 
berbasis di internet. Ekspansi ke dunia dalam jaringan (daring) atau yang lebih 
dikenal dengan istilah online, membukakan banyak peluang bagi surat kabar 
                                                          
26 Abdul Halik, Komunikasi Massa, (Makassar : Alauddin University Press,2013), h.258 
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untuk bersaing dengan jurnalisme siar dalam menyediakan layanan berita yang 
fleksibel terhadap waktu. Hal ini dimungkinkan dengan kemudahan yang 
diberikan dunia online terutama dalam hal pengolahan dan distribusi berita.27 
Jumlah media dalam jaringan tumbuh pesat, baik media pers maupun 
nonpers, baik yang professional maupun nonprofessional. Kemajuan teknologi 
komputer memberikan dampak yang sangat maju dalam hal dunia jurnalistik. 
Diawali dengan pengalihan metode manual ke jurnalistik yang berbasis 
komputerisasi. Dilanjutkan dengan premis bahwa keanggunan inovasi dan 
modifikasi di dunia computer cenderung membawa angin segar bagi kemajuan 
dunia jurnalistik. Pengelolaan, pengiriman, dan penyimpanan data, pemanggilan 
kembali diikuti rentetan proses jurnalistik lain berlipat kali lebih mudah.28  
Media sangat bermanfaat bagi tokoh politik.  Peran dan pemanfaatan 
media sebagai saluran komunikasi politik. Hadirnya media massa sebagai sarana 
untuk menyampaikan pesan politik akan memudahkan komunikator politik dalam 
menyampaikan dan memperkenalkan dirinya kepada khalayak. Saluran 
komunikasi politik yaitu : (1) media massa sebagai sarana penyampaian informasi, 
(2) Saluran Komunikasi sebagai Struktur komunikasi Politik, (3) Pemanfaatan 
Saluran Komunikasi Politik, (4) Pemanfaatan media dalam mempublikasikan 
agenda politik29.  
Media berita online yang sering khalayak kunjungi yaitu detik.com dan 
kompas.com merupakan media berita online nasional. Pemberitaan dengan 
#2019gantipresiden dipublikasikan oleh berbagai media online termasuk 
detik.com dan kompas.com. Berbagai macam konstruksi pemberitaan yang 
                                                          
27 “Surat Kabar Daring”, Wikipedia ensiklopedia bebas, https://id.wikipedia.org/wiki/ 
Surat_kabar_daring  (30 Juli 2018) 
28 “Surat Kabar Daring”, Wikipedia ensiklopedia bebas, https://id.wikipedia.org/wiki/ 
Surat_kabar_daring  (30 Juli 2018) 
29 Dr.H.Zaenal Mukarom, M.Si, Komunikasi Politik, (Bandung : Cv.Pustaka Media, 
2016), h.3 
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dilakukan oleh wartawan. Detik.com merupakan salah satu media berita online 
yang terpopuler di Indonesia. Dalam web Alexa.com detik.com terdapat di 
peringkat 5 besar di Indonesia menandakan bahwa situs tersebut terpercaya 
sumber beritanya dan sangat digemari oleh khalayak.30 Detik.com bagian dari 
PT.Trans Corporation salah satu anak perusahaan CT Corp. Indonesia 
menandakan bahwa situs tersebut terpercaya sumber beritanya dan sangat 
digemari oleh khalayak.  
Media lainnya yaitu Kompas.com merupakan salah satu pionir media online 
di Indonesia ketika pertama kali hadir di internet pada 14 September 1995 dengan 
nama kompas online. Pada 29 Mei 2008, portal berita ini me-rebranding dirinya 
menjadi Kompas.com, merujuk kembali pada brand Kompas yang selama ini 
dikenal selalu menghadirkan jurnalisme yang memberi makna. Kanal-kanal berita 
ditambah. Produktivitas sajian berita ditingkatkan demi memberikan sajian 
informasi yang update dan aktual kepada para pembaca. Rebranding Kompas.com 
ingin menegaskan bahwa portal berita ini ingin hadir di tengah pembaca sebagai 
acuan bagi jurnalisme yang baik di tengah derasnya aliran informasi yang tak jelas 
kebenarannya. 
Pemberitaan gerakan tanda pagar #2019gantipresiden dimulai pada bulan 
April 2018. Mardani Ali Sera seorang tokoh politik dari Partai Keadilan Sejahtera 
(PKS) pencetus gerakan (hastag) #2019GantiPresiden. Pembentukan gerakan 
#2019GantiPresiden berawal saat Mardani diundang acara debat di salah satu 
stasiun televisi swasta pada 27 Februari 2018. Selain Mardani ada beberapa 
politikus lain yang diundang dalam acara itu. Saat terlibat diskusi, Mardani 
mengaku emosi dengan pernyataan rekan politikus lain yang mendukung Presiden 
Joko Widodo melulu. Mardani mengatakan pernyataan rekan politikus itu tidak 
                                                          
30 Sumber : Alexa.com https://www.alexa.com/siteinfo/detik.com pada tanggal 20 Juli 
2018 pukul 08.00 
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ada perbedaan. "Makanya saya katakan ingin mengganti pemerintahan di 2019," 
kata dia.31 Mardani terlihat pertama kali mengenakan gelang berlogo 
#2019GantiPresiden dalam sebuah acara televisi, Selasa, 3 April 2018. Setelah itu, 
gerakan tanda pagar #2019GantiPresiden langsung ramai diperbincangkan di 
media sosial maupun pemberitaan media online 
C. Konseptualisasi Analisis Framing Robert N Entman 
Analisis framing adalah salah satu metode analisis teks yang berada dalam 
kategori penelitian konstruksionis. Paradigma ini memnadang realitas kehidupan 
sosial bukanlah realitas yang natural, tetapi hasil dari konstruksi. Karenanya, 
konsentrasi analisis pada paradigma konstruksionis adalah menemukan bagaimana 
peristiwa atau realitas tersebut dikonstruksi, dengan cara apa konstruksi itu 
dibentuk. Dalam studi komunikasi, paradigma konstruksionis ini seringkali 
disebut sebagai paradigma produksi dan pertukaran makna.32 
Pada dasaranya, analisis framing adalah versi terbaru dari pendekatan 
analisis wacana, khususnya untuk menganalisis teks media. gagasan mengenai 
framing pertama kali dilontarkan oleh Beterson tahun 1995. Mulanya, frame 
dimaknai sebagai struktur konseptual atau perangkat kepercayaan yang 
mengorganisir pandangan politik, kebijakan dan wacana serta menyediakan 
kategori-kategori standar untuk mengapresiasi realitas. Konsep ini kemudian 
dikembangkan lebih jauh oleh Goffman pada tahun 1974, yang mengandaikan 
frame sebagai kepingan-kepingan perilaku (strips of behavior) yang membimbing 
individu dalam membaca realitas.33 
                                                          
31 “Deklarasi Hari Ini Begini Awal Mula Gerakan 2019gantipresiden” Tempo online 
https://nasional.tempo.co/read/1086128/deklarasi-hari-ini-begini-awal-mula-gerakan-
2019gantipresiden  (22 Juli 2018) 
32 Eriyanto, Analisis Framing : Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media (Yogyakarta : 
LKis,2002), h.43 
33 Alex Sobur, Analisis Teks Media : Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis 
Semiotik, dan Analisis Framing, (Bandung : PT. Remaja Rosadakarya, 2006), h.162 
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Dalam konsep komunikasi, framing digunakan untuk membedah sebuah 
berita yang ditampilkan oleh media massa dengan melihat isu-isu apa saja yang 
ditonjolkan dan tidak digunakan atau dibuang. Dengan cara itu, dapat dilihat 
keberpihakan media massa dalam menyampaikan berita.  
Analisis framing digunakan untuk membedah cara-cara atau ideologi 
media saat mengkonstruksi fakta. Analisis ini mencermati strategi seleksi, 
penonjolan dan pertautan fakta ke dalam berita agar lebih bermakna, lebih 
menarik, lebih berarti atau diingat untuk menggiring interpretasi khalayak sesuai 
perpektifnya. Dengan kata lain, Framing adalah pendekatan untuk mengetahui 
bagaimana perspektif atau cara pandang yang digunakan oleh wartawan ketika 
menyeleksi isu dan menulis berita.34 
Konsep framing oleh Robert N Entman, digunakan untuk 
“menggambarkan proses seleksi dan menonjolkan aspek tertentu dari realitas oleh 
media”.35 Framing dapat dipandang sebagai penempatan informasi dalam konteks 
yang khas, sehingga isu tertentu mendapatkan alokasi lebih besar daripada isu 
yang lain.  
Framing memberi tekanan pada bagaimana teks komunikasi ditampilkan 
dan bagian mana yang ditonjolkan atau dianggap penting oleh pembuat teks. Kata 
penonjolan itu sendiri dapat didefinisikan : membuat informasi lebih terlihat jelas, 
lebih bermakna atau lebih mudah diingat khalayak, lebih terasa dan tersimpan 
dalam memori dibandingkan dengan yang disajikan secara biasa.  
Konsepsi Entman, framing pada dasarnya merujuk pada pemberian 
definisi, penjelasan, evaluasi, dan rekomendasi dalam suatu wacana untuk 
menekankan kerangka berpikir tertentu terhadap wacana yang diwacanakan. 
                                                          
34 Alex Sobur, Analisis Teks Media : Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis 
Semiotik, dan Analisis Framing, h.162 
35 Eriyanto, Analisis Framing : Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media (Yogyakarta : 
LKis,2002), h.220  
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Frame berita timbul dalam dua level. Pertama, konsepsi mental digunakan untuk 
memproses informasi dan sebagai karakteristik dari teks berita. Kedua, perangkat 
spesifik arti narasi berita yang dipakai untuk membangun pengertian mengenai 
peristiwa. Frame berita dibentuk dari kata kunci, metafora, konsep, symbol, citra 
yang ada dalam narasi berita. Karenanya, frame dapat dideteksi dan diselidiki dari 
kata dan gambar itu ditekankan dalam teks sehingga lebih menonjol dibandingkan 
bagian lain dalam teks.36 
Dalam model Entman, dalam membingkai sebuah berita memiliki empat 
elemen yaitu:  
1. Define problems (pendefinisian masalah) adalah elemen yang pertama 
kali dapat dilihat mengenai framing. Ini merupakan master frame atau bingkai 
yang paling utama. Ia menekankan bagaimana peristiwa dipahami oleh wartawan. 
Ketika ada masalah atau peristiwa, bagaimana peristiwa atau isu tersebut 
dipahami. Peristiwa yang sama bisa dipahami secara berbeda menyebabkan 
realitas bentukan yang berbeda.  
2. Diagnose causes (Memperkirakan penyebab masalah), merupakan 
elemen framing untuk membingkai siapa yang dianggap sebagai aktor dari suatu 
peristiwa. Penyebab di sini bisa berarti apa (what), tetapi bisa juga berarti siapa 
(who). Bagaimana peristiwa dipahami, tentu saja menentukan apa dan siapa yang 
dianggap sebagai sumber masalah. Karena itu, masalah yang dipahami secara 
berbeda, penyebab mesalah secara tidak langsung juga akan dipahami berbeda 
pula.  
3. Make moral judgement (membuat pilihan moral) adalah elemen framing 
yang dipakai untuk membenarkan atau memberi argumentasi pada pendefinisian 
masalah yang sudah dibuat. Ketika masalah sudah didefinisikan, penyebab 
                                                          
36 Eriyanto, Analisis Framing : Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media (Yogyakarta : 
LKis,2002), h.224 
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masalah sudah ditentukan, dibutuhkan sebuah argumentasi yang kuat untuk 
mendukung gagasan tersebut. Gagasan yang dikutip berhubungan dengan sesuatu 
yang familiar dan dikenal oleh khalayak.  
4. Treatment recommendation (menekankan penyelesaian). Elemen ini 
digunakan untuk menilai apa yang dikehendaki oleh wartawan. Jalan apa yang 
dipilih untuk menyelesaikan masalah. Penyelesaian itu tentu saja sangat 
tergantung bagaimana peristiwa itu dilihat dan siapa yang dipandang sebagai 
penyebab masalah. 37 
D. Berita Dalam Pandangan Islam  
Berita merupakan konstruksi yang dilakukan oleh wartawan maupun 
media massa. Dalam konteks media massa, pesan-pesan komunikasi hendaknya 
mudah dipahami oleh khalayak yang terdiri atas pengalaman dan pengetahuan 
yang berdeda-beda. Al-Qur’an telah menjelaskan sebaiknya kita memberi 
informasi dengan perkataan yang benar. Proses komunikasi dalam pertukaran 
informasi dengan mengandung unsur yang dapat dipercaya dan benar. Hal ini 
terdapat dalam Al-Qur’an surat Al-Ahzab ayat 7038 ;  
 
 ادِ د يدِ  َس  الًْو  َ ق   و ُلو ُقَو  َهَّل ل    و ُق َّ ت    و ُن َم آ  َن د يذَّل   ا َه ُّ د َأ  ا َد 
Terjemahnya :   
 Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 
Katakanlah perkataan yang benar. (Q.S. Al.Ahzab ayat 70)  
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa pesan komunikasi hendaknya disampaikan 
secara jelas dan mengandung unsur kebenaran. Informasi yang benar akan 
memberi kejelasan, menambah wawasan serta pengetahuan kepada khalayak 
untuk mengetahuinya.  
                                                          
37 Eriyanto, Analisis Framing : Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media (Yogyakarta : 
LKis,2002), h.225-227 
38 Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung : Penerbit Jabal, 2009), h.427 
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Media massa dalam pembuatan menkonstruksi informasi untuk khalayak 
terdapat maksud dan tujuan tertentu. Jika kita mendapatkan suatu informasi juga 
hendaknya diteliti dan dicermati terlebih dahulu jangan langsung percaya. Kita 
sebaiknya menyaringnya terlebih dahulu. Sebagaimana diterangkan dalam Q.S 
Al-Hujurat ayat 639 :  
 
يُِصت َْنأ اُونََّيَبَتف ٍَإَبِنب ٌقِسَاف ْمُكَءاَج ِْنإ اُونَمآ َنيِذَّلا َاهَُّيأ َاي اُوب اًمَْوق
 َنيِمِدَان ُْمتْلََعف اَم َٰىلَع اوُِحبُْصَتف ٍَةلَاهَِجب  
Terjemahnya :  
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak 
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui 
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu. 
 
Dalam ayat diatas menjelaskan bahwa telitilah berita itu dengan cermat, 
tidak tergesa-gesa menghukumi perkara dan tidak meremahkan urusan sehingga 
benar-benar menghasilkan keputusan yang benar.  
                                                          
39 Al-Qur’an dan Terjemahannya (Bandung : Penerbit Jabal, 2009), h.516 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Jenis dan Waktu Penelitian   
Penelitian ini merupakan jenis penelitian analisis teks media framing. 
analisis framing model Robert N Entman untuk melihat proses seleksi dan 
penonjolan aspek tertentu dari realitas oleh media. Framing adalah pendekatan 
untuk mengetahui bagaimana perspektif atau cara pandang yang digunakan oleh 
wartawan ketika menseleksi isu dan menulis berita.1 
Peneliti menggunakan analisis framing pemberitaan tentang popularitas 
#2019gantipresiden pada media online detik.com dan kompas.com sebagai 
landasan untuk menganalisis framing pemberitaan tersebut.  
Penelitian ini di Makassar dengan melihat atau mengamati media online 
kompas.com dan detik.com. Waktu penelitian yang akan digunakan oleh peneliti 
selama dua bulan dengan mempertimbangkan ketersediaan dan keterjangkauan 
data penelitian ini, sejak penyusunan perencanaan penelitian, analisis, hingga hasil 
penelitian yang telah dilakukan.  
B. Pendekatan Metodologi  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
metodologi kualitatif. Pendekatan kualitatif ialah pendekatan yang di dalam 
usulan penelitian, proses, turun ke lapangan, analisis , dan kesimpulan data sampai 
dengan penulisannya mempergunakan aspek-aspek kecenderungan, non 
perhitungan numerik, situasional deskriptif, interview mendalam, analisis isi, dan 
story.2 
                                                          
1 Eriyanto, Analisis Framing : Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta : 
LKis, 2002), h.79.  
2 Sugeng Pujileksono, Metode Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Malang: Kelompok 
Intrans Publishing, 2015), h.35 
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C. Jenis dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan jenis analisis teks media framing model 
Robert N Entman. dengan pendekatan kualitatif. Dalam penelitian ini, sumber 
data dikelompokkan atas dua bagian, sebagai berikut :  
1. Sumber Data primer 
Data primer adalah segala informasi, fakta, dan realitas yang terkait 
atau relevan dengan penelitian, dimana kaitan atau relevansinya sangat jelas, 
bahkan secara langsung. Disebut sebagai data utama (primer) karena data tersebut 
menjadi penentu berhasil atau tidaknya sebuah penelitian.3 Data primer 
merupakan sebuah data yang berupa dokumentasi yang berkaitan dengan berita-
berita tentang objek penelitian. Adapun objek penelitian dalam penelitian ini 
adalah pemberitaan gerakan tanda pagar  #2019gantipresiden yang dimuat dalam 
media online detik.com dan kompas.com. Sumber data primer dalam penelitian ini 
yakni berita yang diunggah oleh detik.com dan kompas.com edisi 1-31 Agustus 
2018. Sampel yang dianalisis masing-masing empat berita.  
Kompas.com memberitakan gerakan tanda pagar #2019gantipresiden 
sebanyak 62,100 berita dari awal munculnya tagar tersebut yaitu bulan April 2018 
hingga Oktober 2018. Sedangkan detik.com mencapai 491 berita. 
2. Sumber Data sekunder 
Data sekunder adalah segala informasi, fakta dan realitas yang juga 
terkait atau relevan dengan penelitian, namun, tidak secara langsung atau tidak 
begitu jelas relevansi.4 Sumber data sekunder merupakan data pelengkap atau data 
tambahan yang melengkapi data yang sudah ada sebelumnya dengan tujuan agar 
membuat pembaca semakin paham akan maksud penulis. Data sekunder seperti 
                                                          
3 Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Pontianak: Perpustakaan Nasional, 2015), 
h.70 
4 Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif, h.71 
 
 
 
35 
 
penelitian literarur berupa buku ilmiah, internet, jurnal dan sumber data penunjang 
lainnya yang mendukung terkait dengan masalah peneliti angkat. Dalam sebuah 
proses pelaksanaan penelitian tidak terlepas dari referensi yang digunakan. 
Referensi tersebut berfungsi untuk memberikan informasi terhadap penelitian 
yang dilakukan. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti beriorientasi pada 
kebutuhan analisis. Adapun metode pengumpulan data yang dilakukan adalah :  
1. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data-data berita tentang gerakan 
tanda pagar #2019gantipresiden yang dipublikasikan pada media berita online 
detik.com dan kompas.com. Berdasarkan hasil penelitian menemukan 62,100 
berita pada kompas.com5 dan 491 berita pada detik.com6 terkait pemberitaan 
#2019gantipresiden dimulai pada bulan April hingga November 2018. 
Selanjutnya peneliti memilih empat berita masing-masing media secara sengaja 
dengan melihat judul pemberitaan yang sangat mencolok pembingkaian beritanya.  
2. Penelitian literatur meliputi berbagai literatur buku,jurnal dan yang 
mendukung penelitian.   
E. Instrument Penelitian  
Instrument penelitian merupakan alat bantu yang dipilih dan digunakan 
oleh peneliti dalam meneliti agar menjadi sistematis dan lebih mudah. Adapun 
wujud dari instrument penelitian yang digunakan selain peneliti itu sendiri adalah 
dokumentasi dengan menggunakan alat seperti laptop dan modem untuk 
mengakses serta mengumpulkan data-data pemberitaan tentang gerakan tanda 
                                                          
5 “#2019gantipresiden” , kompas.com, https://search.kompas.com/search/ ?q=%23 2019 
gantipresiden &submit=Submit ( 11 November 2018) 
6 “#2019gantipresiden”, detik.com, https://www.detik.com/search /searchall?query=% 
232019gantipresiden, (11 November 2018) 
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pagar #2019gantipresiden yang dipublikasikan pada media berita online detik.com 
dan kompas.com.  
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan salah satu langkah penting dalam penelitian 
untuk memperoleh temuan-temuan hasil penelitian. Data yang telah dikumpulkan 
akan menuntun peneliti ke arah temuan ilmiah, bila dianalisis dengan Teknik-
teknik yang tepat. Analisis kualitatif menggunakan pendekatan logika induktif, di 
mana silogisme dibangun berdasarkan pada hal-hal khusus atau data di lapangan 
dan bermuara pada hal-hal umum. Dengan demikian pendekatan kualitatif 
menggunakan logika berpikir piramida duduk.7 
Teknik analisis yang akan digunakan peneliti yaitu analisis teks media 
framing. Analisis teks media framing merupakan versi terbaru dalam pendekatan 
analisis wacana. Dalam perspektif komunikasi, analisis framing dipakai untuk 
membedah cara-cara atau ideologi media dalam mengkonstruksi fakta. 
Menggunakan analisis framing model Robert N Entman. Entman melihat framing 
dalam dua dimensi besar yaitu seleksi isu dan penekanan atau penonjolan aspek-
aspek tertentu dari realitas atau isu. Penonjolan adalah proses membuat informasi 
menjadi lebih bermakna, lebih menarik, berarti, atau lebih diingat oleh khalayak. 
Realitas yang disajikan secara menonjol atau mempunyai kemungkinan lebih 
besar untuk diperhatikan dan mempengaruhi khalayak dalam memahami suatu 
realitas.8 
Dalam model Entman, dalam membingkai sebuah berita memiliki empat 
elemen yaitu:  
                                                          
7 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi (Teori,Paradigma, Diskursus, Teknologi 
Komunikasi Di Masyarakat, (Jakarta : Kencana Prenamedia Group, 2006), h.312.  
8  Eriyanto, Analisis Framing : Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta : 
LKis, 2002), h.221 
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1. Define problems (pendefinisian masalah) adalah elemen yang pertama 
kali dapat kita lihat mengenai framing. Ini merupakan master frame atau 
bingkai yang paling utama. Menekankan bagaimana peristiwa dipahami 
oleh wartawan. Bagaimana peristiwa atau isu tersebut dipahami ketika 
terjadi masalah. Peristiwa yang sama bisa dipahami secara berbeda dan 
bingkai berbeda ini menyebabkan realitas bentukan yang berbeda.  
2. Diagnose causes (Memperkirakan penyebab masalah), merupakan 
elemen framing untuk membingkai siapa yang dianggap sebagai aktor dari 
suatu peristiwa. Penyebab di sini bisa berarti apa (what), tetapi bisa juga 
berarti siapa (who). Bagaimana peristiwa dipahami, tentu saja menentukan 
apa dan siapa yang dianggap sebagai sumber masalah. Karena itu, masalah 
yang dipahami secara berbeda, penyebab mesalah secara tidak langsung 
juga akan dipahami berbeda pula.  
3. Make moral judgement (membuat pilihan moral) adalah elemen framing 
yang dipakai untuk membenarkan atau memberi argumentasi pada 
pendefinisian masalah yang sudah dibuat. Ketika masalah sudah 
didefinisikan, penyebab masalah sudah ditentukan, dibutuhkan sebuah 
argumentasi yang kuat untuk mendukung gagasan tersebut.  
4. Treatment recommendation (menekankan penyelesaian). Elemen ini 
digunakan untuk menilai apa yang dikehendaki oleh wartawan. Jalan apa 
yang dipilih untuk menyelesaikan masalah. Penyelesaian itu tentu saja 
sangat tergantung bagaimana peristiwa itu dilihat dan siapa yang 
dipandang sebagai penyebab masalah. 9 
 
                                                          
9 Eriyanto, Analisis Framing : Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media (Yogyakarta : 
LKis,2002), h.225-227 
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BAB IV 
KONSTRUKSI PEMBERITAAN GERAKAN #2019GANTIPRESIDEN 
 
A. Gambaran Umum Media Online Kompas dan Detik  
1. Kompas.com 
a. Sejarah berdirinya kompas.com  
Kompas.com adalah salah satu pionir media online di Indonesia ketika 
pertama kali hadir di Internet pada 14 September 1995 dengan nama Kompas 
Online. Awalnya, kompas online hanya menampilkan replika dari berita-berita 
harian kompas yang terbit pada hari itu juga dengan mengakses alamat 
kompas.co.id. Pada awal tahun 1996  alamat kompas online berubah menjadi 
www.kompas.com, dengan begitu kompas menjadi semakin populer buat para 
pembaca setia harian kompas baik dalam maupun diluar negeri. 
Tujuan dari kompas online yaitu memberikan layanan kepada para 
pembaca harian kompas yang sulit dijangkau oleh jaringan distribusi kompas. 
Para pembaca harian kompas terutama di Indonesia bagian timur dan diluar negeri 
dapat meniktinya tanpa harus menunggu beberapa hari seperti biasanya.  
Dunia media digital yang semakin maju dan besar, Kompas online 
dikembangkan menjadi sebuah unit bisnis tersendiri di bawah bendera PT 
Kompas Cyber Media (KCM) pada 6 Agustus 1998. Sejak saat itu, Kompas 
Online lebih dikenal dengan sebutan KCM. Di era ini, para pengunjung KCM 
tidak lagi hanya mendapatkan replika harian Kompas, tapi juga mendapatkan 
update perkembangan berita-berita terbaru yang terjadi sepanjang hari. 
Pengunjung KCM meningkat pesat seiring dengan tumbuhnya pengguna 
Internet di Indonesia. Mengakses informasi dari Internet kini telah menjadi bagian 
tak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Dunia digital pun terus berubah dari 
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waktu ke waktu. KCM pun berbenah diri.  Pada 29 Mei 2008, portal berita ini me-
rebranding dirinya menjadi Kompas.com, merujuk kembali pada brand Kompas 
yang selama ini dikenal selalu menghadirkan jurnalisme yang memberi makna. 
Kanal-kanal berita ditambah. Produktivitas sajian berita ditingkatkan demi 
memberikan sajian informasi yang terkini dan aktual kepada para pembaca. 
Rebranding Kompas.com ingin menegaskan bahwa portal berita ini ingin hadir di 
tengah pembaca sebagai acuan bagi jurnalisme yang baik di tengah derasnya 
aliran informasi yang tak jelas kebenarannya. 
     
 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Logo kompas.com 
Tagline  kompas.com yaitu jernih melihat dunia dimana kompas.com ingin 
memposisiskan diri sebagai media yang selalu menyajikan informasi dalam 
perspektif yang objektif, utuh, independen,tidak biasa oleh berbagai kepentingan 
politik, ekonomi, dan kekuasaan, karena itu, tidak hanya menyajikan informasi 
terkini dalam bentuk berita hardnews yang tayang mengikuti perkembangan 
informasi tetapi juga berita utuh dalam berbagai perspektif untuk mejelaskan 
suatu dasar perkara dalam persoalan yang seringkali simpang siur.  
Penghargaan yang telah didapatkan oleh kompas.com diantaranya tahun 
2016 yaitu top brand online news platform, great performing website (category : 
news site), tahun 2017 gold champion (news website category) oleh WOW Brand 
Awards, Superbrands special award (online news category) oleh Superbrands,  
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best website award (news/ entertainment category) oleh Bubu Awards, dan pada 
tahun 2018 Bronze Champion (Online News Portal) oleh WOW Brand Award.1 
PT.Kompas Cyber Media merupakan salah satu perusahaan media online 
dibawah naungan grup Kompas Gramedia. Pendiri dari grup tersebut yaitu Jakob 
Oetama dan PK Ojong. Alamat kantor Gedung Kompas Gramedia, Unit II Lantai 
lima jalan Palmerah Selatan No. 22-28 Jakarta 10270, Indonesia. Perusahaan ini 
berbadan hukum dengan nomor TDP 09.05.1.73.37957957 Surat Izin Usaha 
Perusahaan (SIUP) Nomor 00573/24.1.0/31.71-7.1001/1.824.271/2015. Beberapa 
media online dibawah naungan PT.Kompas Cyber Media yaitu kompas.com, 
kidnesia.com, kompasiana.com, Nextren.com, otomania.com, bolasport.com, 
juara.net, otobursa.com, cewekbanget.id, grid.id, pijaru.com, tribunnews.com, 
kompaskarier.com,pasangiklan.com.  
 
Tabel 4.1 
Struktur Manajemen kompas.com 
 
Editor in chief  Wisnu Nugroho   
Managing Editor  Amir Sodikin   
Assistant Managing 
Editor  
Johanes Heru Margianto  
Ana Shofiana Syatiri  
Laksono Hari Wiwoho  
Moh. Latip  
Aris Fertony Harvenda  
Editor  Agustinus Wisnubrata, Sandro Gatra, Bayu Galih Wibisono, 
Sabrina Asril, Inggried Dwi Wedhaswary, Krisiandi, Icha 
Rastika, Egidius Patnistik, Kurnia Sari Aziza, Dian Maharani, 
Caroline Sondang Andhikayani Damanik, Reni Susanti, Farid 
Assifa, Erlangga Djumena, Ervan Hardoko, Glori Kyrious 
Wadrianto, Bambang Priyo Jatmiko, Aprillia Ika, Hilda 
Hastuti, Kistyarini, Taslimah Widianti Kamil, Irfan Maullana, 
Aris Fertonny Harvenda, Agung Kurniawan, Azwar Ferdian, 
Lusia Kus Anna Maryati, Bestari Kumala Dewi, I Made 
Asdhiana, Shierine Wangsa Wibawa, Muhammad Reza 
Wahyudi, Reska Koko Nistanto, Aloysius Gonsaga AE, Jalu 
Wisnu Wirajati, Yunanto Wiji Utomo, Eris Eka Jaya, Palupi 
Annisa Auliani 
Reporter  Fabian Januarius Kuwado, Ihsanuddin, Dani Prabowo, 
                                                          
1 “Kompas.com”,  https://inside.kompas.com/about-us (01 November 2018 ) 
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Ambaranie Nadia Kemala Movanita, Abba Gabrillin, Nabilla 
Tashandra, Kristian Erdianto, Rakhmat Nur Hakim, Robertus 
Belarminus, Alsadad Rudi, Jessi Carina, Andri Donnal Putera, 
Kahfi Dirga Cahya, Akhdi Martin Pratama, Nibras Nada 
Nailufar, David Oliver Purba, Nursita Sari, Yoga Sukmana, 
Sakina Rakhma Diah Setiawan, Pramdia Arhando Julianto, 
Iwan Supriyatna, Achmad Fauzi, Arimbi Ramadhiani, Ridwan 
Aji Pitoko, Andi Muttya Keteng, Tri Susanto Setiawan, Dian 
Reinis Kumampung, Ira Gita Natalia Sembiring, Donny 
Apriliananda, Febri Ardani Saragih, Ghulam Muhammad 
Nayazri, Stanly Ravel Pattiwaelapia, Aditya Maullana, Setyo 
Adi Nugroho, Wahyu Adityo Prodjo, Sri Anindiati Nursastri, 
Silvita Agmasari, Anggita Muslimah, Oik Yusuf Araya, Yoga 
Hastyadi Widiartanto, Fatimah Kartini Bohang, Ferril Dennys 
Sitorus, Nugyasa Laksamana, Antonius Tjahjo Sasongko, 
Jodhi Yudono 
Photographers  Roderick Adrian Mozes, Heribertus Kristianto Purnomo, Dino 
Oktaviano Sami Putra, Ari Prasetyo, Garry Andrew Lotulung, 
Andreas Lukas A., Lulu Cinantya 
Administrative & 
Secretary 
Adinda Dwi Putri, Ira Fauziah 
Content Marketing Josephus Primus, Sri Noviyanti, Mikhael Gewati, Erwin 
Kusuma Oloan Hutapea, Dimas Wahyu Trihardjanto 
Sumber : kompas.com/about us /Oktober 2018  
 
b. Macam-macam situs kompas.com  
Gambar 4.2Portal utama kompas.com 
Sumber : kompas.com 
Gambar 4.2 merupakan tampilan utama saat pertama kali dibuka oleh 
warga internet ataupun khalayak. Situs kompas.com merupakan portal utama. 
Dalam portal utama tersebut terdapat situs-situs untuk mempermudah warga 
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internet ataupun khalayak online dalam memilah suatu berita yang diinginkan. 
Adapun situs-situs dibawahnya antara lain : 
1.) News meliputi nasional, megapolitan, surat pembaca, kilas 
kementrian, indeks, regional, internasional, kilas daerah, pilkada 2018  
2.) Ekonomi meliputi makro, keuangan, rilis, indeks, bisnis, inspirasi, 
kilas BUMN.  
3.) Bola meliputi Indonesia, Italia, champions, liga lain, olahraga, Inggris, 
Spanyol, Internasional, corner, indeks.  
4.) Tekno meliputi app dan os, internet, business, indeks, gadget, 
hardware, galeri.  
5.) Sains meliputi fenomena, oh begitu, indeks, kita, halo prof. 
6.) Entertainment meliputi seleb, musik, wayangisme, film, budaya, 
indeks.  
7.) Otomotif meliputi news, manufaktur, mobil, sport, niaga, motor, 
feature,komunitas, galeri  
8.) Lifestyle meliputi eat good, look good, dan feel good  
9.) Property meliputi news, arsitektur, konsultasi, tips, indeks, hunian, 
beranda, figure, galeri 360, sorot property  
10.) Travel meliputi travel story, travel tips, news, ohayo jepang, food 
story, hotel story, galeri, indeks  
11.) Edukasi  
12.) Kolom 
13.) Images meliputi foto dan video 
14.) Tv meliputi live, aiman, sports, kuliner nusantara, berita, rosi, cerita 
Indonesia stand up comedy 
15.) VIK 
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16.) JEO 
17.) Serta beberapa fasilitas lainnya.  
 
Gambar 4.3 Ranking kompas.com di alexa.com 
Sumber : Alexa.com/Oktober2018 
 
Media online kompas.com masuk dalam peringkat 10 besar situs yang 
paling sering dikunjungi oleh warga Indonesia dan peringkat 221 di dunia dalam 
situs alexa.com. data ini menunjukkan bahwa keberadaan kompas.com diminati 
oleh warga internet.  
2. Detik.com  
a. Sejarah Berdirinya detik.com 
Server detik.com sebenarnya sudah siap akses pada tanggal 30 Mei 1998, 
namun mulai dalam jaringan dengan sajian lengkap pada 9 Juli 1998. Tanggal 9 
Juli itu akhirnya ditetapkan sebagai hari lahir detikcom yang didirikan Budiono 
Darsono (mantan wartawan Detik), Yayan Sopyan (mantan wartawan Detik), 
Abdul Rahman (mantan wartawan Tempo), dan Didi Nugrahadi. Semula 
peliputan utama detikcom terfokus pada berita politik, ekonomi, dan teknologi 
informasi. Setelah situasi politik mulai reda dan ekonomi mulai membaik, 
detikcom memutuskan untuk juga melampirkan berita hiburan, dan olahraga. 
 
 
 
44 
 
Setelah itu, tercetus keinginan untuk membentuk detik.com yang update-nya tidak 
lagi menggunakan karakteristik media cetak yang harian,mingguan,bulanan. 
Keunggulan dari detik.com adalah breaking news atau laporan khusus.  
Pada 3 Agustus 2011 secara resmi detik.com berada di bawah Trans Corp. 
Chairul Tanjung, pemilik CT Corp membeli detik.com secara total (100 persen) 
dengan nilai US$60 juta atau Rp 521-540 miliar. Setelah diambil alih, selanjutnya 
jajaran direksi diisi oleh pihak-pihak dari Trans Corp sebagai perpanjangan tangan 
CT Corp di ranah media. Komisaris utama dijabat oleh Jenderal (Purn) 
Bimantoro, mantan kapolri yang saat ini juga menjabat sebagai komisaris utama 
Carrefour Indonesia yang dimiliki oleh Chairul Tanjung. 
Gambar 4.4 Logo detik.com 
Sumber : Google.com 
 
Pada  Juli 1998 situs detik.com perharinya menerima 30.000 hits (ukuran 
jumlah pengunjung ke sebuah situs) dengan sekitar 2.500 user (pelanggan 
internet). Sembilan bulan kemudian, Maret 1999, hits per harinya naik tujuh kali 
lipat tepatnya rata-rata 214.000 hits per hari atau 6.420.000 hits per bulan dengan 
32.000 user. Pada bulan Juni 1999, angka itu naik lagi menjadi 536.000 hits per 
hari dengan user mencapai 40.000. Terakhir, hits detikcom mencapai 2,5 juta 
lebih per harinya. Kini situs detik.com menduduki peringkat ke lima menurut 
alexa.com membuktikan bahwa media online tersebut sering dibuka dan 
dikunjungi oleh khalayak.2 
 
                                                          
2 “Detikcom”, Wikipedia Ensiklopedia Bebas, https://id.wikipedia.org/wiki/DetikCom (3 
November 2018)  
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Gambar 4.5 Portal Utama dan Peringkat detik.com 
Sumber : detik.com dan Alexa.com 
 
Seiring perkembangan detik.com kemudian melakukan perbaikan baik dari 
segi berita yang disuguhkan maupun segi tampilan homepage mereka. Tampilan 
dari detik.com saat ini sudah sangat baik. Berita yang disuguhkan dibagi menurut 
kategori masing-masing sehingga memudahkan para pengguna atau warga 
internet untuk mengakses berita. Detikcom merupakan portal utama untuk 
mengakses situs-situs dibawahnya, antara lain :  
1.) Detiknews (news.detik.com) berisi informasi berita politik-peristiwa 
2.) Detikfinance (finance.detik.com) memuat berita ekonomi dan 
keuangan 
3.) Detikfood (food.detik.com) informasi tentang resep makanan dan 
kuliner 
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4.) Detikhot (hot.detik.com) berisi info gossip artis atau selebriti dan 
infotainment. 
5.) Detik-net (inet.detik.com ) memuat informasi teknologi informasi 
6.) Detiksport (sport.detik.com) berisi informasi olahraga termasuk sepak 
bola  
7.) DetikHealth (health.detik.com) memuat info dan artikel kesehatan  
8.) 20detik (tv.detik.com/20detik/) memuat original konten video mulai 
dari news sampai lifestyle 
9.) DetikFoto (foto.detik.com) memuat berita foto 
10.) DetikOto (oto.detik.com) memuat informasi mengenai otomotif  
11.) DetikEvent (event.detik.com) memuat event-event yang diadakan dan 
kerjasama dengan detik.com  
12.) DetikForum (forum.detik.com) tempat diskusi online antar komunitas 
pengguna Detik.com  
13.) Blogdetik (blog.detik.com) tempat pengakses mengisi info atau 
artikel,foto, video di halaman blog pribadi.  
14.) Wolipop (wolipop.detik.com) berisi informasi tentang wanita dan 
gaya hidup 
15.) Iklan baris (iklanbaris.detik.com) berisi iklan yang langsung diisi 
konsumen  
16.) Pasangmata (pasangmata.detik.com) informasi berita dari pengguna 
dan dimoderasi oleh admin 
17.) Serta beberapa fasilitas lainnya  
b. Manajemen detik.com  
1.) Komisaris Utama   : Drs. Raden Suroyo Bimantoro  
2.) Wakil Komisaris Utama  : Zainal Rahman  
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3.) Komisaris    : Sutrisno Iwantono, Calvin Lukmantara 
4.) Direktur utama   : Budiono Darsono  
5.) Sirektur Sales dan Marketing  : Nur Wahyuni Sulistiowati  
6.) Direktur Entertainment   : - 
7.) Direktur IT    : - 
8.) Sirektur Keuangan dan HRD  : Waenedy  
 
c. Struktur redaksi detik.com  
 
Tabel 4.2 
Struktur Redaksi detik.com 
 
Direktur pemberitaan  Ahmad Ridwan Dalimunthe  
Pemimpin 
redaksi/penanggung 
jawab  
Iin Yumiyanti  
Wakil pemimpin 
redaksi  
Andi Abdullah Sururi, Ardhi Suryadhi, Elvan Dany  
Kepala peliputan  
Ahmad Toriq (Jakarta), Triono Wahyu Sudibyo (Daerah 
dan Luar Negeri) 
Detik News  
Fajar Pratama (Redaktur Pelaksana), Hestiana 
Dharmastuti (Wakil Redaktur Pelaksana) 
Aditya Fajar Indrawan, Aditya Mardiastuti, Andi 
Saputra, Bagus Prihantoro Nugroho, Bahtiar Rifai, 
Bisma Alief, Danu Damarjati, Dhani Irawan, E Mei 
Amelia Rahmat, Edward Febriyatri Kusuma, Elza Astari 
Retaduari, Erwin Dariyanto, Ferdinan, Herianto 
Batubara, Idham Khalid, Indah Mutiara Kami, Jabbar 
Ramdhani, Kartika Sari Tarigan, M Taufiqurrahman, 
Nathania Riris Michico, Nograhany Widhi K, Novi 
Christiastuti Adiputri, Ray Jordan, Rina Atriana, Rita 
Uli Hutapea, Rivki, Ahmad Ziaul Fitrahudin, 
Muhammad Fida Ul Haq, Niken Purnamasari, Andhika 
Prasetia, Noval Dhwinuari Antony, Bartanius Dony A, 
Arief Ikhsanudin, Ibnu Haryanto, Gibran Maulana, 
Haris Fadhil, Galang Aji Putro, Ahmad Bil Wahid, 
Dewi Irmasari, Heldania Utri Lubis, Kanavino, Cici 
Marlina 
DetikFinance 
Angga Aliya ZRF (Redaktur Pelaksana) 
Hans Henricus B.S.A, Dana Aditiasari, Zulfi 
Suhendra, Ardan Adhi Chandra, Eduardo 
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Simorangkir, Fadhly Fauzi Rachman, Hendra 
Kusuma, Danang Sugianto, Puti Aini Yasmin, Sylke 
Febrina Laucereno, Trio Hamdani, Selfie Miftahul 
Jannah, Achmad Dwi Afriyadi 
DetikSport 
Doni Wahyudi (Redaktur Pelaksana), Kris Fathoni 
(Wakil Redaktur Pelaksana) 
Amalia Dwi Septi, Femi Diah N, Fredy Meylan 
Ismawan, Lucas Aditya, Mercy Raya, Mohammad 
Resha Pratama, Novitasari Dewi Salusi, Okdwitya 
Karina Sari, Rifqi Ardita Widianto 
DetikHot  
Nurul Ken Yunita (Redaktur Pelaksana), Nugraha 
Rodiana (Wakil Redaktur Pelaksana) 
Asep Syaifullah,Delia Arnindita Larasati, Desy 
Puspasari, Devy Octafiani, Dicky Ardian, Komario 
Bahar, Mahardian Prawira Bhisma, Mauludi Rismoyo, 
Prih Prawesti, Tia Agnes Astuti, Febriyantino Nur 
Pratama, Dyah Paramita Saraswati, Hanif Hawari, 
Veynindia Esaloni 
DetikInet 
Achmad Rouzni Noor II (Redaktur Pelaksana), Fino 
Yurio Kristo (Wakil Redaktur Pelaksana) 
Anggoro Suryo Jati,Rachmatunnisa, Josina, M. 
Alif Goenawan, Adi Fida Rahman 
DetikHealth  
AN Uyung Pramudiarja (Redaktur Pelaksana) 
Firdaus Anwar, M Reza Sulaiman, Radian Nyi 
Sukmasari, Rahma Lillahi Sativa, Suherni 
Wolipop 
Eny Kartikawati (Redaktur Pelaksana), Hestianingsih 
(Wakil Redaktur Pelaksana)  
Alissa Safiera, Daniel Ngantung, Kiki Oktaviani, Rahmi 
Anjani, Mohammad Abduh 
DetikFood 
Odilia Winneke (Redaktur Pelaksana) 
Lusiana Mustinda, Maya Safira, Andi Annisa Dwi 
Rahmawati 
DetikTravel 
Fitraya Ramadhanny (Redaktur Pelaksana), Afif Farhan  
(Wakil Redaktur Pelaksana)  
Johanes Randy, Kurnia Yustiana, Wahyu Setyo 
Widodo, Ahmad Masaul Khoiri 
DetikOto 
Dadan Kuswaraharja (Redaktur Pelaksana), M. Luthfi 
Andika (Wakil Redaktur Pelaksana)  
Khairul Imam Ghozali, Dina Rayanti, Rangga 
Rahadiansyah 
DetikX 
Irwan Nugroho (Redaktur Pelaksana), Sapto Pradityo 
(Wakil Redaktur Pelaksana)  
Aryo Bhawono, Deden Gunawan, Ibad Durrohman, 
Melisa Mailoa , M Rizal Maslan, Pasti Liberti Mappapa 
DetikFoto 
Dikhy Sasra (Redaktur Pelaksana)  
Rachman Haryanto, Agus Purnomo, Aries Suryono, 
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Agung Pambudhy, Ari Saputra, Grandyos Zafna, 
Rengga Sancaya, M. Ridho Suhandi 
20Detik 
Gagah Wijoseno (Redaktur Pelaksana), Fuad Fariz 
(Wakil Redaktur Pelaksana)  
M. Abdurrosyid, Achmad Triyanto, Adil Pradipta 
Huwa, Aji Bagoes Risang, Anggoro Fajar 
Purnomo, Billy Triantoro, Budi Setiawan, Deny 
Fitrianto, Didik Dwi, Esty Rahayu Anggraini, Fahrur 
Rozi, Ihsan Dana, Lintang Jati Rahina, Ichsan Luthfi, 
Iswahyudy, Marisa, Isfari Hikmat Muhammad Zaky 
Fauzi Azhar, Nandya Bachtiar, Niza Sari Pratiwi, 
Nugroho Tri Laksono, Okta Marfianto, Rahma Yoga 
Wedar, Raisha Anazga, Septiana Ledysia, Suci Seto, Tri 
Aljumanto, Wirsad Hafiz, Yandra Wijaya 
Brand Newsroom  Mega Putra Ratya (Head), Niken Widya Yunita 
Redaktur Bahasa Habib Rifai, Hadi Prayuda 
Community dan 
Pasangmata.com 
Meliyanti Setyorini (Head) , Ai Chintia Ratnawati, Ardi 
Cahya Rosyadi, Marwan, M Fayyas, Radiyanto, Sari 
Amalia, Stefanus Agung Pratomo, Winati Suhestia 
Reasearch dan 
Development  
Sudrajat (Head), Dwi Arif Ikhwanto, Dedi Irawan, Nita 
Rachmawati, Andhika Akbaryansyah, Edi Wahyono, 
Fuad Hasim, Luthfy Syahban, Mindra Purnomo, Zaki 
Alfarabi 
Sekretaris Redaksi  
Marina Deviyanti (Head), M Sidik, Febby Kusuma 
Dewi, Satika Putriana, Tisna Rias Pratiwi, Siti 
Nurhasanah 
Sumber : detik.com 
 
B. Framing Pemberitaan Gerakan #2019GantiPresiden pada Kompas.com 
dan Detik.com 
1. Framing Pemberitaan gerakan #2019GantiPresiden pada 
Kompas.com 
Pemberitaan mengenai gerakan #2019gantipresiden menjelang Pemilihan 
Presiden tahun 2019 makin banyak diberitakan. Kompas.com memberitakan 
gerakan #2019gantipresiden sebanyak 62,100 berita dari awal munculnya tagar 
tersebut yaitu bulan April 2018 hingga Oktober 2018.  Bulan Agustus memasuki 
masa pendaftaran calon presiden dan calon wakil presiden untuk pemilihan umum 
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2019. Dalam menganalisis berita tersebut, mengambil data pada bulan Agustus 
2018. 
 
Tabel 4.3 
Beberapa Judul Pemberitaan kompas.com Edisi Agustus 2018 
 
Hari/Tanggal Judul Berita 
Jumat, 03 Agustus 
2018  
KPU dan Bawaslu Imbau Tak ada Tagar 
#2019GantiPresiden saat Pendaftaran Capres-Cawapres  
Selasa, 14 Agustus 
2018 
Relawan EMJI Anggap Gerakan #2019GantiPresiden Curi 
Start Kampanye  
Kamis, 16 Agustus 
2018 
Tolak Deklarasi #2019GantiPresiden, Sekelompok 
Mahasiswa Aksi Jalan Mundur  
Sabtu, 25 Agustus 
2018  
Inisiator Gerakan #2019GantiPresiden : Kami punya Hak 
untuk Menyatakan Pendapat  
Ahad, 26 Agustus 
2018  
Massa Deklarasi #2019Gantipresiden di Pekanbaru Teriak 
“GantiPresiden dengan Prabowo” 
Jimly : Kampanye ganti presiden menyebar kebencian  
Semua kegiatan #2019Gantipresiden di Babel dibatalkan  
Ratusan Orang Deklarasi #2019GantiPresiden di Depan 
Masjid di Pekanbaru 
Polisi Bubarkan Aksi Deklarasi #2019GantiPresiden di 
Surabaya  
Senin, 27 Agustus 
2018  
Gerakan #2019GantiPresiden Dinilai konstitusional, tetapi 
Polisi Berhak Melarang 
#2019GantiPresiden Tuai Penolakan, Golkar Ajak Publik 
“Jualan” Capres  
Penolak #2019GantiPresiden Diminta Sampaikan Aspirasi 
dengan Tatib  
Selasa, 28 Agustus 
2018 
Tanggapi Gerakan #2019GantiPresiden, Demokrat 
Bandingkan Jokowi dengan SBY 
 
PKS Anggap Gerakan #2019GantiPresiden Proses 
Alamiah di Masyarakat 
Pro Kontra Gerakan #2019Gantipresiden dan Bagaimana 
cara menyikapinya 
Rabu, 29 Agustus 
2018 
Bawaslu : Alih-Alih Menarik Simpati, gerakan 
#2019GantiPresiden Bisa Timbulkan Antipati. 
 
 
#2019GantiPresiden dan Pendukung  Prabowo – Sandiaga 
yang belun solid 
Gerakan #2019GantiPresiden di Antara Ambiguitas dan 
Hukum Syahwat Politik 
Sumber : Kompas.com/Agustus 2018 
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 Dalam pencarian pemberitaan gerakan #2019GantiPresiden disitus 
kompas.com kita akan melihat dua hingga sepuluh berita perharinya yang terkait 
dengan pemberitaan tersebut. Jadwal bulan Agustus 2018 pada pemilihan presiden 
2019 yang diatur dalam peraturan Komisi Pemilihan Umum (KPU) memasuki 
tahapan pendaftaran calon presiden dan calon wakil presiden. Pada tabel tabel 4.3 
beberapa berita yang telah diterbitkan oleh kompas.com edisi Agustus 2018.  
 Konstruksi media sosial yang dilakukan oleh kompas.com dalam 
pemberitaan gerakan tanda pagar #2019GantiPresiden edisi 1-31 Agustus 2018  
melalui tahapan-tahapan sehingga menerbitkan berita tersebut yang dianggapnya 
penting dan menonjolkan isu tersebut. Menguraikan tahapan konstruksi sosial 
realitas Massa yang dilakukan kompas.com terkait berita gerakan tanda pagar 
#2019GantiPresiden yang telah diterbitkan.  
a. Tahap Menyiapkan Materi Konstruksi  
Pemberitaan gerakan #2019Gantipresiden yang telah terbit pada edisi 1 
hingga 31 Agustus 2018 mempunyai sudut pandang yang berbeda. Wartawan 
sebagai agen konstruksi menentukan cara pandang yang diinginkannya. 
Kompas.com menandai berita gerakan #2019GantiPresiden setiap harinya 
menerbitkan dua hingga sepuluh berita. Memberikan informasi mengenai 
perkembangan politik setiap harinya. Judul pemberitaan yang diterbitkan 
kompas.com mudah dimengerti oleh khalayak.. Narasumber yang diberikan 
berasal dari partai politik. Fokus pengumpulan bahan berita yang dilakukan oleh 
kompas.com berdasarkan pada unsur-unsur layak berita seperti unsur kebaruan, 
kedekatan dengan masyarakat, ketokohan dan lain-lain. Pada tahap ini, penyiapan 
materi yang dilakukan oleh kompas.com cenderung adanya keberpihakan media 
massa kepada kapitalis dan semu kepada masyarakat.  
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b. Tahap Sebaran Konstruksi  
Kompas.com  menjadi situs yang paling sering dikunjungi oleh khalayak 
dalam hal berita masuk dalam sepuluh besar. Hal itu dikarenakan situs tersebut 
memiliki kecepatan dalam hal menyebarkan berita. Dalam hal ini, kompas.com 
menerbitkan berita terkait gerakan tanda pagar #2019GantiPresiden secara cepat 
sehingga khalayak dapat mengetahui informasi terbaru dan berkembang saat itu 
juga.  Pada saat terjadi deklarasi gerakan #2019GantiPresiden saat itu juga 
wartawan menyiapkan berita ddan langsung menerbitkannya. Salah satu saluran 
komunikasi politik yaitu media massa sebagai sarana penyampaian informasi, 
menandakan kompas.com juga memberikan informasi politik yang sedang terjadi. 
Penyebaran berita yang dilakukan kompas.com melalui sosial media seperti 
facebook, twitter, instagram, youtube dan lain-lain.    
c. Tahap Pembentukan Konstruksi Realitas  
Pemberitaan gerakan #2019GantiPresiden yang dibuat oleh kompas.com 
ada berbagai macam sudut pandang yang digunakan. Khalayak dapat memilih 
berita yang menarik menurutnya dan yang penting. Dalam edisi 1 hingga 31 
Agustus 2018, pemberitaan yang diangkat cenderung baik. Pembentukan 
konstruksi realitas kompas.com dalam hal pemberitaan gerakan tanda pagar 
#2019GantiPresiden cenderung sebagai gerakan masyarakat. Konstruksi citra 
yang dibangun kompas.com cenderung model good news. 
d. Tahap konfirmasi  
Kompas.com dalam setiap pemberitaannya adanya fitur komentar dalam 
setiap situsnya, sehingga semua orang atau warga internet dapat memberikan 
pendapatnya terkait berita tersebut. Pada tahap ini, narasumber dari kompas.com 
cenderung berasal dari argumentasi para partai politik dan panitia maupun 
pengawas pemilu.  
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Pemberitaan gerakan tanda pagar #2019GantiPresiden sejak bulan April 
hingga penetapan pasangan calon presiden. Hal ini menunjukkan, kompas.com 
menggunakan model peta analog dimana realitas sosial gerakan 
#2019GantiPresiden diberitakan secara berkelanjutan.  
   
Tabel 4.4 
Frame Berita dan Narasumber Berita dari situs Kompas.com 
 
Judul Isi berita/wawancara Narasumber 
Tolak Deklarasi 
#2019GantiPresiden, 
sekelompok Mahasiswa 
Aksi Jalan Mundur  
Sejumlah mahasiswa menolak 
deklarasi #2019GantiPresiden 
dengan cara aksi jalan mundur, 
menilai gerakan tersebut 
menurunkan nilai demokrasi, 
pembodohan dan provokasi  
Dohir (Kord.Aksi Forum 
Mahasiswa Pejuang 
Demokrasi (FMPD))  
#2019GantiPresiden dan 
Pendukung Prabowo-
Sandiaga yang Belum 
Solid  
Mardani Ali Sera mempunyai 
alasan tersendiri mengaungkan 
#2019GantiPresiden serta tetap 
menggelar acara deklarasi 
#2019GantiPresiden ke 
beberapa daerah di Indonesia  
dan menurut Fritz Edwar 
Siregar gerakan tersebut sah-
sah saja.   
Fritz Edwar Siregar 
(Komisioner Badan 
Pengawas Pemilu 
(Bawaslu)  
Mardani Ali Sera (Politisi 
Partai Keadilan Sejahtera 
(PKS) sekaligus inisiator 
gerakan 
#2019GantiPresiden 
PKS Anggap Gerakan 
#2019GantiPresiden 
Proses Alamiah di 
Masyarakat    
Gerakan #2019GantiPresiden 
merupakan aspirasi 
Masyarakat dan dapat 
menghadirkan harapan baru 
bagi Indonesia.   
Mustafa Kamal (sekertaris 
Jenderal Partai Keadilan 
Sejahtera (PKS) ) 
KPU dan Bawaslu Imbau 
Tak ada Tagar 
#2019GantiPresiden saat 
pendaftaran Capres-
Cawapres  
KPU dan Bawaslu mengimbau 
kepada pendukung maupun 
capres-cawapres untuk 
mematuhi peraturan dalam 
Undang-Undang dan KPU 
Mochammad Afifudin 
(Anggota Bawaslu kord. 
Divisi Pengawasan 
Sosialisasi)  
 
Arief Budiman  
(Ketua Komisi Pemilihan 
Umum) 
Tabel 4.4 merupakan frame berita yang akan diteliti. Pemilihan berita 
dipilih secara acak dan paling mencolok dalam penonjolan isu pemberitaan 
gerakan #2019GantiPresiden.   
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a. Edisi   : Kamis 16 Agustus 2018  
Judul   :Tolak Deklarasi #2019GantiPresiden, Sekelompok 
Mahasiswa Aksi Jalan Mundur  
 Problem Identification. Kompas.com mengidentifikasi berita ini bahwa 
mahasiswa menolak  deklarasi  #2019GantiPresiden yang akan diselenggarakan di 
Bandung. Aksi yang dilakukan oleh ratusan mahasiswa Bandung dengan cara 
jalan mundur dengan alasan semakin menurunnya demokrasi di Indonesia.  
 
Sekitar seratusan mahasiswa yang tergabung dalam Forum Mahasiswa 
Pejuang Demokrasi (FMPD) melakukan aksi jalan mundur di depan 
Gedung Sate dan depan Markas Polisi Daerah Jawa Baratt, Kamis 
(16/8/2018)  
 
 Dalam berita tersebut Dohir sebagai koordinator aksi mengatakan bahwa 
penolakan deklarasi  #2019gantipresiden yang akan diselenggarakan di Bandung 
karena sarat akan pesan yang provokatif yang dapat memicu konflik yang terjadi 
antar individu atau kelompok organisasi di tengah masyarakat.   
 Causal Interpretation. Dalam berita ini, yang menjadikan penyebab 
masalah yaitu deklarasi gerakan #2019GantiPresiden sebagai simbol kemunduran 
demokrasi di Indonesia merebaknya konflik yang beredar akibat masyarakat.  
  
Jalan mundur dilakukan sebagai simbol kemunduran demokrasi di 
Indonesia yang diindikasikan dengan merebaknya konflik horizontal 
akibat gerakan #2019GantiPresiden. 
 
 Moral Evaluation. Nilai moral yang dapat diambil dalam pemberitaan 
tersebut adalah bahwa masyarakat Indonesia saat ini sudah pintar dalam hal 
berpolitik atau demokrasi yang tengah terjadi. 
 
FMPD menilai deklarasi ganti presiden itu hanya merontokkan nilai-nilai 
demokrasi, pembodohan, dan provokasi. “Jangan bodohi masyarakat. 
Jangan bodohi masyarakat dengan kepentingan politik tertentu,” ucapnya  
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Treatment Recommendation. Kompas.com merekomendasikan bahwa 
aparatur negara untuk tetap mencegah terjadinya konflik di tengah masyarakat dan 
bersikap netral karena aparatur negara sebagai pembantu presiden dalam 
menyelenggarakan pemerintahan negara.   
  
“Kami mendesak aparat negara untuk memerangi gerakan yang 
ditunggangi kelompok tertentu dalam gerakan deklarasi 
#2019gantipresiden,” tegasnya”  
  
Tabel 4.5  
Perangkat Framing Berita “Tolak Deklarasi #2019GantiPresiden, Sekelompok 
Mahasiswa Aksi Jalan Mundur” 
 
Problem 
Identification  
Mahasiswa melakukan aksi jalan mundur sebagai 
penolakan deklarasi #2019GantiPresiden 
Causal Interpretation Deklarasi gerakan #2019GantiPresiden sebagai simbol 
kemunduran demokrasi di Indonesia merebaknya konflik 
yang beredar akibat masyarakat 
Moral Evaluation  Masyarakat Indonesia saat ini sudah pintar dalam 
berpolitik dan menggunakan hak suaranya 
Treatment 
Recommendation  
Aparatur Negara sebagai pembantu presiden dalam 
menyelenggarakan pemerintahan negara untuk bersikap 
netral  
 
b. Edisi   : Rabu, 29 Agustus 2018   
Judul   :#2019GantiPresiden dan Pendukung Prabowo 
Sandiaga yang Belum Solid  
 Problem Identification. Kompas.com membingkai berita ini bahwa massa 
pendukung Prabowo – Sandiaga Uno yang tergabung dalam Partai Keadilan 
Sejahtera (PKS) sampai saat ini masih terbagi untuk mendukung keduanya. Maka 
dari itu, Mardani sengaja membuat dan menyebarkan tanda pagar atau hastag 
#2019GantiPresiden untuk menyatukan massa pendukung calon pasangan 
presiden tersebut.  
 
Sejumlah pihak kini juga mempertanyakan mengapa aktivis gerakan 
#2019GantiPresiden yang sekaligus pendukung pasangan Prabowo 
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Subianto – Sandiaga Uno tak secara gambling mendukung pasangan 
tersebut.  
 
 Causal Interpretation. Pembingkaian yang dilakukan kompas.com dalam 
berita ini adalah massa pendukung Prabowo-Sandiaga di PKS belum sepenuhnya 
mendukung keduanya. Mardani Ali Sera, Katua Dewan Pimpinan Pusat Partai 
Keadilan Sejahtera (DPP PKS) serta inisiator tanda pagar atau hashtag 
#2019GantiPresiden itu mempunyai alasan tersendiri dalam menggaungkan tanda 
pagar atau hastag tersebut. Hal ini, Mardani menginginkan seluruh anggota PKS 
untuk mendukung Prabowo – Sandiaga.  
 
Mardani sengaja mengaungkan tagar #2019GantiPresiden lantaran hendak 
menyatukan massa pendukung Prabowo-Sandiaga, khususnya di PKS, 
yang belum sepenuhnya mendukung keduanya.  
 
“Kalau sekarang yang milih di kami itu belum tentu milih Pak Prabowo 
semua. Dikami ada yang dukung Habib Rizieq, ada yang dukung UAS 
(Ustaz Abdul Somad). Nah, ini kami perlu waktu untuk konsolidasi hingga 
nanti akhirnya masung ke gelanggang kedua capres cawapres ini.” ujar 
Mardani   
 
Apalagi lanjut Mardani, ada beberapa massa akar rumput mereka yang 
hendak menggelar ijtima (pertemuan) ulama untuk menentukan pilihan 
politik lantaran belum puas dengan sosok Sandiaga sebagai cawapres 
pendamping Prabowo.  
  
 Moral Evaluation. Dalam hal ini, Kompas.com menilai bahwa gerakan 
#2019gantipresiden meningkatkan partisipasi politik masyarakat dan informasi 
mengenai politik.  
 
Bahkan, ia mengklaim gerakan yang diinisiasinya meningkatkan 
partisipasi politik masyarakat. Hal itu, kata dia tampak dari peningkatan 
jumlah anggota yang berpartisipas pada acara deklarasi di masing-masing 
daerah. “salah satu kelebihan gerakan ini masyarakat yang tadinya apolitis 
sekarang ada partisipasi. Mau beli kaos, mau urunan”   
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 Treatment Recommendation. Dalam hal ini, penyelesaian masalah yang 
diberikan oleh kompas.com yaitu dari Komisioner Badan Pengawas Pemilu 
(Bawaslu), Fritz Edwar Siregar bahwa kelompok yang mendukung gerakan  
#2019gantipresiden untuk menahan diri dari kampanye dan mematuhi jadwal 
kampanye yang telah diatur oleh Komisi Pemilihan Umum (KPU). 
 
Karena itu, ia meminta pendukung masing-masing pasangan bakal capres 
dan cawapres yang sudah didaftarkan partai pengusung ke Komisi 
Pemilihan Umum (KPU) menahan diri hingga tiba masa kampanye 23 
September nanti  
 
“Maka ini adalah kerja sama yang harus dilakukan banyak pihak termasuk 
partai politik dan kelompok masyarakat. Kan 23 September sebentar lagi, 
itu masa kampanye untuk melakukan kegiatan itu (kampanye)” lanjut dia  
 
Tabel 4.6  
Perangkat Framing Berita “#2019GantiPresiden dan Pendukung Prabowo-
Sandiaga yang Belum Solid 
 
Problem Identification  Massa pendukung Prabowo – Sandiaga terbagi 
khususnya di PKS  
Causal Interpretation  Masa pendukung Prabowo-Sandiaga di PKS belum 
sepenuhnya mendukung keduanya 
Moral Evaluation  Meningkatkan partisipasi politik di setiap daerah di 
Indonesia  
Treatment 
Recommendation  
Menunggu masa kampanye yang telah ditetapkan oleh 
KPU 
 
c. Edisi   : Selasa, 28 Agustus 2018  
Judul   : PKS Anggap Gerakan #2019GantiPresiden Proses 
Alamiah di Masyarakat.  
 Problem Identification.  Kompas.com dalam membingkai berita ini bahwa 
gerakan #2019GantiPresiden merupakan gerakan alamiah di masyarakat sebagai 
bentuk ekspresi politik dalam menyambut pesta demokrasi mendatang.  
 
“Tentu saja merupakan proses yang alamiah dan kultural dari 
masyarakat yang berkembang kita hormati, kita hargai,” kata Kamal 
di Hotel Aston, Jakarta, Senin (278/2018).  
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Ia mengungkapkan gerakan ini memiliki semangat yang sama dengan 
apa yang diharapkan koalisi calon presiden dan wakil presiden 
Prabowo Subianto – Sandiaga Uno.      
 
 Causal Interpretation. Penyebab masalah dalam berita tersebut adalah 
perbedaan pendapat gerakan tanda pagar #2019GantiPresiden. Hal ini, 
kompas.com menegaskan kembali pernyataan Mustafa Kamal bahwa setiap pihak 
menahan diri. Hati-hati, mencari jalan keluar dengan musyawarah, mufakat. tidak 
ada sesuatu yang bisa didialogkan dalam rangka membangun komitmen 
kebangsaan yang lebih baik lagi.  
 
 Ia menegaskan selalu ada jalan dialog untuk saling menjembatani 
perbedaan yang ada. “Kita mohon setiap pihak menahan diri. Hati-hati, 
mencari jalan keluar dengan musyawarah, mufakat. tidak ada sesuatu yang 
bisa didialogkan dalam rangka membangun komitmen kebangsaan kita 
yang lebih baik lagi ke depan,” kata dia  
 
 Moral Evaluation. Nilai moral yang dapat kita ambil dari kompas.com 
yaitu gerakan #2019GantiPresiden dinilainya dapat menghadirkan harapan baru 
bagi Indonesia untuk menjadi lebih baik dan menghargai ekspresi politik 
masyarakat.  
 
“Tentu semuanya kita serap aspirasinya dan kita berharap sudah bisa jalin 
komunikasi untuk mencapai kesamaan pandang terhadap Indonesia ke 
depan yang terbaik,” papar Kamal  
 
Ada kesamaan semangat untuk membangun Indonesia yang lebih baik. 
Jadi saya kira gelombangnya ya itu alamiah dari masyarakat. Kita 
menangkap aspirasinya untuk kita perjuangkan bersama,” sambungnya.  
  
Treatment Recommendation.  Solusi yang ditampilkan oleh kompas.com 
adalah mengingatkan kembali kepada seluruh masyarakat atau pihak untuk tidak 
mengembangkan hal-hal sensitif dan menghargai perbedaan pendapat.  
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Di sisi lain, Kamal kembali mengingatkan kepada seluruh pihak untuk tak 
mengembangkan hal-hal sensitif serta menahan diri dalam menyikapi 
perbedaan sikap politik.  
 
“Kita mohon setiap pihak menahan diri. Hati-hati, mencari jalan keluar 
dengan musyawarah, mufakat. Tidak ada sesuatu yang bisa didialogkan 
dalam rangka membangun komitmen kebangsaan kita yang lebih baik lagi 
ke depan.” Kata dia.   
 
Tabel 4.7   
Perangkat Framing Berita “PKS Anggap gerakan #2019GantiPresiden Proses 
Alamiah di Masyarakat.” 
 
Problem 
Identification  
Gerakan #2019GantiPresiden merupakan gerakan alamiah 
di masyarakat yang sebagai bentuk ekspresi politik dalam 
menyambut pesta demokrasi mendatang.  
Causal 
Interpretation 
Perbedaan pendapat gerakan tanda pagar 
#2019GantiPresiden. 
Moral Evaluation Menghadirkan harapan baru bagi Indonesia untuk menjadi 
lebih baik dan menghargai ekspresi politik masyarakat.  
Treatment 
Recommendation 
Mengingatkan kembali kepada seluruh masyarakat atau 
pihak untuk tidak mengembangkan hal-hal sensitif dan 
menghargai perbedaan pendapat.  
 
d. Edisi   : Jumat, 03 Agustus 2018  
Judul   :KPU dan Bawaslu Imbau Tak Ada Tagar 
#2019GantiPresiden Saat Pendaftaran Capres-Cawapres  
 Problem Identification. Pembingkaian yang dilakukan oleh kompas.com 
dalam berita ini adalah Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu) mengimbau kader 
partai politik untuk tidak menggunakan tanda pagar #2019GantiPresiden saat 
pendaftaran calon presiden dan calon wakil presiden atau proses pemeriksaan 
kesehatan.  
 
“Misalnya tagar-tagar, itu kan seharusnya enggak usah lagi,” ujar Anggota 
Bawaslu Mochammad Afifuddin saat dijumpai di Gedung Komisi 
Pemilihan Umum (KPU), Jakarta, Jumat (3/8/2018). 
  
 Causal Interpretation. Penyebab masalah dalam berita ini yaitu tanda 
pagar #2019GantiPresiden digunakan pada saat proses pemeriksaan kesehatan 
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pada calon presiden dan calon wakil presiden. Hal ini menyatakan bahwa masa 
kampanye belum terjadwal sementara tanda pagar tersebut seperti kampanye 
kepada salah satu pihak. Afif yang menjadi salah satu anggota Bawaslu perlu 
mengawasi jalannya pemilu mendatang agar berjalan dengan lancar dan kondusif.   
 
Afif belum dapat menyebutkan apa sanksi penggunaan tagar itu apabila 
masih ada yang menggunakannya. “Ini kan belum masa kampanye. Hanya 
bagaimana prosesnya yang lancar. Yang penting menjaga agar tetap 
kondusif,” ujar Afif.  
 
Moral Evaluation. Dalam hal ini, moral yang dapat diambil dalam 
permberitaan tersebut adalah ketua Komisi Pemilihan Umum (KPU) Arief 
Budiman menginginkan  seluruh peserta pemilu untuk tidak mencela, menghina 
hingga memicu pertikaian untuk menjaga situasi tetap kondusif dan nyaman 
menjelang Pemiliham Umum (Pemilu) 2019.  
 
“Jadi, tidak boleh mencela, menghina. Jangan sampai nanti ada kalimat 
yang memicu timbulnya pertikaian di antara kita. Ikuti saja ketentuan yang 
ada,” lanjut dia.  
 
Treatment Recommendation. Penyelesaian masalah yang diberikan 
kompas.com yaitu KPU dan Bawaslu mengimbau peserta pemilu untuk tetap 
mematuhi peraturan yang telah diatur dalam Undang-Undang maupun peraturan 
KPU.  
 
“Ini sebenarnya imbauan, ya. KPU dan Bawaslu ingin pemilu ini sejuk, 
aman, dan damai. Jadi saya harap semua mematuhi koridor yang diatur 
dalam Undang-Undang maupun peraturan KPU,” ujar Arief 
 
Tabel 4.8  
Perangkat Framing Berita “KPU dan Bawaslu Imbau Tak Ada Tagar 
#2019GantiPresiden Saat Pendaftaran Capres-Cawapres” 
 
Problem 
Identification  
Bawaslu mengimbau kader partai politik untuk tidak 
menggunakan tanda pagar #2019GantiPresiden saat 
pendaftaran calon presiden dan calon wakil presiden atau 
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pemeriksaan kesehatan   
Causal 
Interpretation.  
Tanda pagar #2019GantiPresiden digunakan pada saat proses 
pemeriksaan kesehatan pada calon presiden dan calon wakil 
presiden sedangkan  masa kampanye pemilu 2019 belum 
terjadwal.  
Moral 
Evaluation.  
Seluruh peserta pemilu untuk tidak mencela, menghina 
hingga memicu pertikaian diantara mereka untuk menjaga 
situasi tetap kondusif dan nyaman  
Treatment 
Recommendation.   
Seluruh peserta pemilu untuk mematuhi peraturan yang telah 
diatur dalam Undang-Undang maupun peraturan KPU.  
 
 Setelah menganalisis berita yang diterbitkan oleh kompas.com edisi 1 
hingga 31 Agustus dilihat dari fungsi komunikasi politik yaitu  
a. Memberikan informasi kepada masyarakat apa yang terjadi di sekitarnya.  
Kompas.com memberikan informasi terkait gerakan #2019GantiPresiden 
yang terjadi di berbagai daerah Indonesia. Memberikan informasi dengan cepat 
dan tidak menimbulkan perpecahan. Pada edisi 26 Agustus 2018, kompas.com 
menerbitkan lima judul berita yang berbeda yang tengah terjadi di Indonesia 
terkait gerakan #2019GantiPresiden. Judul berita diantaranya : massa deklarasi 
#2019GantiPresiden di Pekanbaru teriak “GantiPresiden dengan Prabowo”, Jimly 
: kampanye ganti presiden menyebar kebencian, semua kegiatan 
#2019GantiPresiden di Babel dibatalkan, Ratusan orang deklarasi 
#2019GantiPresiden di depan masjid Pekanbaru, dan Polisi bubarkan aksi 
deklarasi #2019GantiPresiden di Surabaya.  
b. Mendidik masyarakat terhadap arti dan signifikasi fakta yang ada.  
Kompas.com menerbitkan berita dengan judul pro kontra gerakan 
#2019GantiPresiden dan bagaimana menyikapinya edisi 28 Agustus 2018. Pada 
waktu tersebut, pendaftaran calon presiden dan calon wakil presiden telah ditutup. 
Khalayak diberikan informasi terkait gerakan #2019GantiPresiden dengan melihat 
fakta yang ada.  
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c. Menyediakan diri sebagai platform untuk menampung masalah-masalah 
politik sehingga bisa menjadi wacana dalam bentuk opini publik, dan 
mengembalikan hasil opini itu kepada masyarakat.  
Khalayak dapat memberikan pendapatnya ataupun masalah yang beredar 
di kompasiana. Para warga internet dapat memberikan komentar dan membuat 
sebuah opini. Salah satu opini dari salah satu akun kompasiana Kardus 
Kadarusman dengan  judul mengupas maksud terselubung di Gerakan 
#2019GantiPresiden. Kompasiana merupakan sebuah produk media sosial 
berplatform blog yang menampung konten yang dapat diunggah oleh setiap orang 
yang sudah terdaftar sebagai pengguna kompasiana.  
d. Membuat publikasi yang ditujukan kepada pemerintah dan lembaga 
lembaga politik.  
Salah satu berita edisi 29 Agustus 2018 dengan judul gerakan 
#2019GantiPresiden di antara ambiguitas hokum dan syahwat politik. Dalam 
berita tersebut ditujukan kepada tokoh politik yang mendukung gerakan 
#2019GantiPresiden.  
e. Dalam masyarakat demokratis, maka media politik berfungsi sebagai 
saluran advokasi yang bisa membantu agar kebijakan dan program lembaga 
politik dapat disalurkan kepada media massa.  
Kompas.com sebagai media online menerbitkan berita dengan judul PKS 
anggap gerakan #2019GantiPresiden proses alamiah di masyarakat. Dalam 
pemberitaan tersebut menyatakan bahwa gerakan #2019GantiPresiden sebagai 
ekspresi politik yang patut dihargai, sehingga gerakan tersebut dinyatakan sah-sah 
saja.  
 
 
 
 
 
63 
 
2. Framing Pemberitaan Gerakan #2019GantiPresiden pada detik.com  
Pemberitaan gerakan #2019GantiPresiden pada media online detik.com 
dimulai pada bulan April 2018 saat awal gerakan itu muncul. Setiap harinya 
pemberitaan mengenai tanda pagar #2019GantiPresiden diterbitkan tiga hingga 
sepuluh berita. Hingga Oktober 2018 pemberitaan mengenai tanda pagar 
#2019GantiPresiden di detik.com mencapai 491 berita.3 Detik.com juga termasuk 
media online yang paling banyak memberitakan gerakan #2019GantiPresiden 
diantara media terkemuka lainnya. Hal ini membuktikan gerakan 
#2019GantiPresiden dalam hal politik semakin menguat di masyarakat. Berikut 
berita-berita terkait gerakan #2019GantiPresiden bulan Agustus 2018 :   
 
Tabel 4.9 
Beberapa Judul Berita yang Diterbitkan detik.com edisi Agustus 2018 
 
Tanggal Judul Berita 
Kamis, 02 Agustus 2918  Gerindra Protes MUI Jabar Sebut #2019GantiPresiden 
Provokasi  
MUI daerah Menolak #2019GantiPresiden  
Senin, 06 Agustus 2018  Ramai Penolakan #2019GantiPresiden Jalan Terus  
Minggu, 12 Agustus 
2018  
Neno Warisman : Deklarasi #2019GantiPresiden di 
Makassar Tak Bahaya  
Kamis, 16 Agustus 2018  Mahasiswa Bandung Tolak Deklarasi 
#2019GantiPresiden  
Sabtu, 25 Agustus 2018  Izin Deklarasi #2019GantiPresiden di Surabaya 
Ditolak, Ini Kata Sandi  
Izin Acara #2019GantiPresiden Ditolak, Fadli Zon 
Kritik Polri  
Jalan Terjal #2019GantiPresiden  
Senin, 27 Agustus 2018  PDIP Soal #2019GantiPresiden : Untung Presidennya 
Jokowi  
Demokrat : Ekspresi Gerakan #2019GantiPresiden 
Tak Perlu Ditakuti  
Golkar : Gerakan #2019GantiPresiden Cara Curi Start 
Kampanye  
Selasa, 28 Agustus 2018  PPP : #2019GantiPresiden Artinya Pilih Prabowo  
                                                          
3 Gerakan #2019GantiPresiden, “detik.com”,https://www.detik.com/search/searchall? 
query=gerakan+%232019gantipresiden (11 November 2018) 
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Koalisi Prabowo Akan Beri Pernyataan soal 
#2019GantiPresiden  
Ngabalin : Makan Itu Hastag #2019GantiPresiden  
Jumat, 31 Agustus 2018  Respons Ma’ruf Amin Soal #2019GantiPresiden 
Viral Zamzam ‘Ganti Presiden’, Gerindra curiga 
dilakukan pihak ketiga  
 Massa di Aceh Tolak Perang #2019GantiPresiden Vs 
#Jokowi2Periode                
Lembaga Adat Melayu Riau Bantah Ikut Deklarasi 
#2019GantiPresiden  
Sumber : detik.com 
 Tabel 4.9 merupakan beberapa berita yang diterbitkan oleh detik.com edisi 
bulan Agustus 2018.  Sebelumnya diketahui bahwa portal detik.com masuk dalam 
lima situs yang paling sering dikunjungi oleh khalayak itu membuktikan bahwa 
berita yang disajikan oleh media tersebut sangat disukai oleh masyarakat. Dalam 
beberapa berita tersebut yang menjadi narasumber oleh detik.com cenderung dari 
berbagai anggota partai politik maupun kelompok tertentu lainnya.  
 Konstruksi media sosial yang dilakukan oleh detik.com dalam pemberitaan 
gerakan tanda pagar #2019GantiPresiden edisi 1-31 Agustus 2018  melalui 
tahapan-tahapan sehingga menerbitkan berita tersebut yang dianggapnya penting 
dan menonjolkan isu tersebut. Tahapan konstruksi yang dilakukan detik.com 
terkait gerakan tanda pagar #2019GantiPresiden yaitu :  
a. Tahap Menyiapkan Materi Konstruksi  
Detik.com dalam tahap penyiapan materi dengan mewawancarai 
narasumber cenderung penolak gerakan #2019GantiPresiden.  Ketua DPD 
Gerindra, MUI Jawa Barat, dan pra tokoh politik lainnya. Fokus pengumpulan 
bahan berita yang dilakukan oleh detik.com berdasarkan pada unsur-unsur layak 
berita seperti unsur kebaruan, kedekatan dengan masyarakat, ketokohan dan lain-
lain. Pada tahap ini, penyiapan materi yang dilakukan oleh detik.com dominan 
keberpihakan media massa kepada kapitalis dan semu kepada masyarakat. Dalam 
hal ini menolak gerakan tanda pagar #2019GantiPresiden.  
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b. Tahap Sebaran Konstruksi  
Detik.com menjadi situs yang paling sering dikunjungi oleh khalayak 
dalam hal berita masuk dalam lima besar. Hal itu dikarenakan situs tersebut 
memiliki kecepatan dalam hal menyebarkan berita. Penyebaran yang dilakukan 
detik.com melalui media sosial seperti facebook, twitter, instagram dan lain 
sebagainya. Memanfaatkan media yang saat ini digunakan oleh khalayak sebagai 
sebaran berita. Dalam hal ini, detik.com menerbitkan berita terkait gerakan tanda 
pagar #2019GantiPresiden secara cepat sehingga khalayak dapat mengetahui 
informasi terbaru dan berkembang saat itu juga.  Salah satu saluran komunikasi 
politik yaitu media massa sebagai sarana penyampaian informasi, menandakan 
detik.com juga memberikan informasi politik yang sedang terjadi.   
c. Tahap Pembentukan Konstruksi Realitas  
Berita yang telah disebar melalui media sosial membuat khalayak dapat 
membacanya dengan cepat. Pemberian judul dan isu yang masih berkembang 
membuat khalayak ingin mengetahuinya dengan cepat. Pembentukan konstruksi 
realitas detik.com dalam hal pemberitaan gerakan tanda pagar 
#2019GantiPresiden sebagai gerakan politik  dan menolak gerakan tersebut. 
Konstruksi citra yang dibangun detik.com cenderung model good news. 
d. Tahap konfirmasi  
Beberapa berita yang diterbitkan oleh detik.com terkait gerakan 
#2019GantiPresiden. Detik.com juga menyediakan kolom komentar dan reaksi 
disetiap beritanya sehingga khalayak dapat berargumen terkait berita tersebut. 
Pada tahap ini, narasumber dari detik.com cenderung berasal dari argumentasi 
para partai politik dan panitia maupun pengawas pemilu.  
Pemberitaan gerakan tanda pagar #2019GantiPresiden sejak bulan April 
hingga penetapan pasangan calon presiden. Hal ini menunjukkan detik.com 
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menggunakan model peta analog dimana realitas sosial gerakan 
#2019GantiPresiden diberitakan secara berkelanjutan.  
 
Tabel 4.10 
Frame Berita dan Narasumber berita situs detik.com 
 
Judul Isi Berita/wawancara Narasumber 
Mahasiswa Bandung 
Tolak Deklarasi 
#2019Gantipresiden  
Mahasiswa menolak deklarasi 
#2019Gantipresiden di Kota 
Bandung dan menduga gerakan ini 
ditunggangi oleh anggota HTI 
Dohir  
(Koordinator Aksi 
FMPD) 
PDIP soal 
#2019GantiPresiden 
: Untung 
Presidennya Jokowi  
Hasto dan tim Kampanye Joko 
Widodo-Ma’ruf Amin tidak akan 
membalas perang tagar tersebut 
serta para capres-cawapres harus 
tetap mematuhi peraturan yang 
telah berlaku 
Hasto Kristiyanto  
(Sekretaris Jenderal 
PDIP) 
Ngabalin : Makan 
Itu Hashtag 
#2019GantiPresiden  
Ali Mochtar menurutnya gerakan 
#2019GantiPresiden masuk 
kategori makar dan provokatif serta 
Bawaslu menilai tidak melanggar 
aturan  
Ali Mochtar 
Ngabalin (Tenaga 
Ahli Kedeputian IV 
KSP) 
Jalan Terjal 
#2019GantiPresiden  
Berbagai penolakan deklarasi 
#2019GantiPresiden diberbagai 
daerah   
Rafani Achyar  
(MUI Jawa Barat) 
Hari Pamungkas  
(Plt.Kadis Kominfo 
kota Serang) 
Kombes Rudi  
(Kapolrestabes 
Surabaya 
 Tabel 4.10 merupakan frame dan narasumber berita yang akan diteliti edisi  
bulan Agustus 2018 pada media online detik.com. Pemilihan berita dipilih secara 
acak dan paling mencolok dalam penonjolan isu pemberitaan gerakan 
#2019GantiPresiden.  
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a. Edisi   : Kamis, 16 Agustus 2018  
Judul   :Mahasiswa Bandung Tolak Deklarasi 
#2019GantiPresiden 
 Problem Identification. Pembingkaian berita pada detik.com yaitu para 
Mahasiswa menggelar aksi unjuk rasa di depan Gedung Sate, Kota Bandung 
meminta pihak kepolisian menolak deklarasi gerakan #2019GantiPresiden di 
kotanya.  
 
Sejumlah mahasiswa yang tergabung dalam Forum Mahasiswa Pejuang 
Demokrasi (FMPD)  menggelar aksi unjuk rasa di depan gedung Sate, 
Kota Bandung, Kamis (16/8/2018). Mereka meminta kepada pihak 
kepolisian tidak memberi izin deklarasi #2019GantiPresiden di Kota 
Bandung.  
 
 Causal Interpretation. Penyebab masalah dalam pemberitaan ini yaitu 
gerakan #2019GantiPresiden telah ditunggangi oleh oknum anggota HTI yang 
telah resmi dibubarkan oleh pemerintah. Kelompok HTI merupakan organisasi 
partai politik yang berideologi Islam. Diketahui sebelumnya, pemerintah 
membubarkan HTI karena membahayakan NKRI dan kegiatannya terindikasi 
telah bertentangan dengan tujuan,asas, serta ciri dalam Pancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945.  
 
“Kami mengecam tindakan pemukulan yang dilakukan kelompok 
deklarasi #2019GantiPresiden di Makassar terhadap aktivis PMII,” kata 
dia.  Pihaknya juga menduga gerakan #2019GantiPresiden telah 
ditunggangi oleh oknum anggota HTI yang telah resmi dibubarkan oleh 
pemerintah.   
 
Moral Evaluation. Nilai moral yang dapat kita ambil dari berita ini bahwa 
mahasiswa sebagai agen perubahan dapat menyuarakan aspirasinya lewat unjuk 
rasa dengan tertib dan damai.  
 
Sekitar pukul 11.00 WIB para peserta aksi sudah mulai berkumpul di 
depan Gedung Sate. Dalam aksi tersebut mereka juga membawa spanduk 
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bertuliskan “Tolak Makar Khilafah Deklarasi #2019GantiPresiden’. 
Dengan semangat satu persatu orator menyampaikan orasinya. Mereka 
juga melakukan aksi jalan mundur. Aksi tersebut sebagai simbol 
mundurnya demokrasi di Indonesia akibat merebaknya 
#2019GantiPresiden.   
 
 Treatment Recommendation. Penyelesaian masalah pada berita tersebut 
yaitu adanya aparatur negara untuk memerangi atau melawan gerakan yang 
dipengaruhi oleh organisasi masyarakat Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) dalam 
gerakan deklarasi #2019GantiPresiden. Diketahui organisasi masyarakat HTI 
telah dibubarkan secara resmi oleh pemerintah Indonesia karena dianggap 
membahayakan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).  
 
“Kami mendesak aparat Negara memerangi gerakan yang ditunggangi HTI 
dalam gerakan #2019GantiPresiden,” ujar Dohir.  
 
Tabel 4.11 
Perangkat Framing Berita “Mahasiswa Bandung Tolak Deklarasi 
#2019GantiPresiden” 
 
Problem Identification  Mahasiswa menggelar aksi unjuk rasa dengan berjalan 
mundur meminta kepada pihak kepolisian menolak 
deklarasi 
Causal Interpretation  Garakan #2019GantiPresiden ditunggangi oleh oknum 
anggota HTI yang telah resmi dibubarkan oleh 
pemerintah 
Moral Evaluation  Mahasiswa dapat menyuarakan aspirasinya lewat 
unjuk rasa dengan tertib dan damai.  
Treatment 
Recommendation  
Adanya aparatur negara memerangi atau melawan 
gerakan yang dipengaruhi oleh kelompok HTI dalam 
deklarasi #2019GantiPresiden 
 
b. Edisi   : Senin, 27 Agustus 2018  
Judul   : PDIP soal #2019GantiPresiden : Untung Presidennya 
Jokowi  
Problem Identification.  Pembingkaian yang dikakukan detik.com dalam 
pemberitaan tersebut  yaitu gerakan deklarasi #2019GantiPresiden sebagai 
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gerakan inkonstitusional. Inkonstitusional artinya tidak sesuai dengan konstitusi, 
bertentangan dengan melanggar konstitusi suatu negara atau Undang-Undang 
Dasar.  
 
“Sikap kami memberikan dukungan siapapun itu nanti presidennya. Kalau 
terlalu awal meminta ganti presiden itu tindakan yang inkonstitusional” 
ujar sekjen PDIP Hasto Kristiyanto di Posko Cemara, Menteng, Jakarta 
Pusat, Senin (27/8/2018).   
 
 Causal Interpretation. Penyebab masalah menurut detik.com adalah 
gerakan #2019GantiPresiden telah dimanfaatkan dengan bebas tanpa 
menghormati konstitusi serta mencederai demokrasi. 
  
Awalnya, menurut Hasto, gerakan itu dibiarkan atas nama kedewasaan 
dalam berpolitik. Namun lama-kelamaan Hasto menyayangkan lantaran 
gerakan itu dimanfaatkan dengan bebas tanpa menghormati konstitusi serta 
mencederai demokrasi.   
 
Hasto dan tim kampanye nasional Jokowi-Ma’ruf Amin tidak akan 
menggunakan cara serupa sebagai tandingan.  
 
Moral Evaluation. Nilai moral yang dapat diambil pada detik.com yaitu 
dalam mengeskpresikan sikap politik boleh saja, asal tidak melanggar peraturan 
yang telah ditetapkan serta menambah ilmu politik yang makin berkembang 
hingga saat ini.  
 
“Apa pun, pendukung dari Jokowi atau Prabowo, bebas mengekspresikan, 
tapi dalam ruang lingkup aturan main. Itu yang kami harapkan untuk 
disikapi secara dewasa oleh kita semua.” Ucap Hasto 
 
 Treatment Recommendation. Penyelesaian masalah yang diberikan oleh 
detik.com adalah ekspresi politik #2019GantiPresiden lebih baik ke calon 
presiden tertentu agar lebih jelas kepada siapa tanda pagar tersebut. Boleh saja 
mengekspresikan sikap politik asal sesuai aturan yang berlaku.  
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Hasto dan tim kampanye nasional Jokowi-Ma’ruf Amin tidak akan 
menggunakan cara serupa sebagai tandingan. Daripada 
#2019GantiPresiden, menurut Hasto, gerakan itu lebih baik diekspresikan 
ke calon presiden tertentu, misalnya Prabowo Subianto agar lebih jelas.  
 
Tabel 4.12 
Perangkat Framing Berita “PDIP soal #2019GantiPresiden : Untung Presidennya 
Jokowi 
 
Problem 
Identification  
Gerakan Deklarasi #2019Gantiapresiden sebagai 
gerakan inkonstitusional. 
Causal 
Interpretation  
Gerakan #2019GantiPresiden telah dimanfaatkan 
dengan bebas tanpa menghormati serta mencederai 
demokrasi. 
Moral Evaluation  Mengekspresikan sikap politik bisa boleh saja, asal tidak 
melanggar peraturan yang berlaku 
Treatment 
Recommendation  
Ekspresi politik #2019GantiPresiden lebih baik ke calon 
presiden tertentu agar lebih jelas kepada siapa tanda 
pagar tersebut.  
 
c. Edisi   :Selasa, 28 Agustus 2018  
Judul   : Ngabalin : Makan Itu Hashtag #2019GantiPresiden 
Problem Identification. Pembingkaian berita yang dilakukan detik.com 
dalam berita tersebut adalah pendukung Joko Widodo – Ma’ruf Amin menilai 
kubu oposisi tidak mempunyai strategi lagi selain gerakan #2019GantiPresiden.  
 
Ali Mochtar Ngabalin menilai kubu oposisi kehabisan akal ketika Joko 
Widodo memilih KH Ma”ruf Amin jadi cawapres. Menurutnya, oposisi 
tidak ada strategi lain selain memakai narasi #2019GantiPresiden.  
 
“Publik mengerti, nggak boleh dibodohi, umat islam itu nggak bisa 
dibohongi. Sudah nggak ada lagi politik aliran, politik identitas. Sekarang 
dia mau cari apa lagi untuk menyerang pemerintah. Begitu ada KH Ma’ruf 
Amiin jadi calon wakil ketua Pak Joko Widodo kan mereka kalang kabut 
cari diksi, cari narasi apalagi yang bisa diserang. Tidak ada yang lain 
kecuali #2019GantiPresiden. Makan itu kau punya hastag itu!” Cetus 
Ngabalin di Kompleks Istana Kepresidenan, Jakarta Pusat, Selasa 
(28/8/2018).  
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 Causal Interpretation. Penyebab masalah dalam berita tersebut yaitu 
tanda pagar #2019GantiPresiden gerakan makar. Hal ini menyatakan bahwa 
makar adalah suatu tindakan yang membuat pemerintah tidak dapat menjalankan 
fungsi dan tugasnya sesuai undang-undang.  
 
Meski begitu, menurut Ngabalin, ini bukanlah pelanggaran pemilu namun 
pelanggaran berbentuk makar. 
 
“Gerakan makar lah. Sekarang coba antum (kamu) tahu 
#2019GantiPresiden, 2019 dari kapan? Dari 1 Januari pukul 00.00 WIB. 
Itu fi’il amar, perintah. Kalau anda mengerti bahasa Arab itu adalah istilah 
fi’il madhi, fi’il mudhari, fi’il amar. Sekarang sedang berlangsung dan 
perintah. Duduk sedang duduk, duduklah. Perintah itu. Jadi KPU tidak 
punya kewenangan disitu, Bawaslu tidak punya kewenangan disitu,” kata 
Ngabalin.  
 
Moral Evaluation. Nilai moral yang diberikan oleh detik.com yaitu 
menyampaikan pendapat dihadapan umum bisa saja dilakukan, namun 
penyampaian tersebut harus sesuai dengan aturan yang berlaku. Semua bisa 
mengeluarkan pendapat tetapi jangan sampai menimbulkan isu sara atau 
menyinggung seseorang.  
 
Bawaslu telah menyatakan bahwa gerakan #2019GantiPresiden tak 
melanggar aturan pemilu. Soalnya, belum ada pasangan calon presiden dan 
calon wakil presiden yang resmi ditetapkan sehingga aksi itu tidak 
melanggar aturan. Penyampaian pendapat di hadapan umum bisa 
dilakukan, namun harus sesuai dengan aturan yang berlaku.  
 
KPU juga mengatakan tagar tersebut tidak masuk dalam definisi 
kampanye. KPU menyampaikan pendapat merupakan hak masyarakat, 
namun penyampaian pendapat harus dilakukan sesuai dengan aturan yang 
ada.  
 
 Treatment Recommendation. Penyelesaian masalah yang diberikan pada 
detik.com adalah pernyataan dari Komisioner KPU Pramono Ubaid Tanthowi 
yaitu melihat kembali peraturan perundang-undangan yang berlaku saat ini agar 
lebih jelas.  
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“Kembali ke perundang-undangan, yang disebut kampanye itu apa, 
kegiatan peserta pemilu untuk mengingatkan pemilih dengan menawarkan 
visi misi, program dan citra diri lainnya. Kalau soal tagar kan nggak ada 
hubungannya sama visi dan misi,” kata Komisioner KPU Pramono Ubaid 
Tanhtowi di kantor KPU, Jl Imam Bonjol, Jakarta Pusat.  
 
Tabel 4.13 
Perangkat Framing Berita “Ngabalin : Makan Itu Hashtag #2019GantiPresiden” 
 
Problem 
Identification  
Pendukung Joko WIdodo – Ma’ruf Amin menilai kubu 
oposisi tidak mempunyai strategi lain selain gerakan 
#2019GantiPresiden 
Causal 
Interpretation  
Tanda pagar #2019GantiPresiden gerakan makar 
Moral Evaluation  Menyampaikan pendapat dihadapan umum bisa saja 
dilakukan, namun penyampaian tersebut harus sesuai 
aturan yang berlaku 
Treatment 
Recommendation  
Melihat kembali peraturan perundang-undangan yang 
berlaku agar lebih jelas.  
 
d. Edisi   : Sabtu, 25 Agustus 2018  
Judul   : Jalan Terjal #2019GantiPresiden 
Problem Identification. Detik.com membingkai berita ini bahwa deklarasi  
gerakan #2019GantiPresiden yang akan dilaksanakan beberapa daerah Indonesia 
mengalami penolakan menjelang pemilihan presiden 2019. Hal ini menunjukkan 
bahwa gerakan tersebut berdampak negatif bagi masyarakat dan tidak disukai 
masyarakat Indonesia. 
 
Deklarasi #2019GantiPresiden semakin gencar dilakukan menjelang 
Pilpres 2019. Namun, dibeberapa daerah, deklarasi #2019GantiPresiden 
mengalami jalan terjal.  
 
Deklarasi tersebut mendapat penolakan di Serang Banten. Pemkot Serang 
menolak usulan izin penggunaan alun-alun barat untuk acara deklarasi 
#2019GantiPresiden pada Jumat (10/8) karena berbarengan dengan 
rangkaian acara Asian Games.  
 
Kemudian, penolakan juga terjadi pada deklarasi #2019GantiPresiden di 
Surabaya.   
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Causal Interpretation. penyebab masalah dalam pemberitaan ini yaitu 
gerakan tanda pagar #2019GantiPresiden mengarah pada aksi inkonstitusional dan 
menganggu ketertiban serta keamanan daerah tersebut.  
 
“Gerakan ganti presiden dinilai lebih dominan unsur provokasi dan 
mengarah pada aksi inkonstitusional dibandingkan dengan kegiatan yang 
menjunjung tinggi demokrasi,” kata MUI Jabar Rafani Achyar Kota 
Bandung, Rabu (1/8).    
 
“Tidak, tidak ada (izin). Saya tahunya baca-baca di media sosial dan kabar 
yang beredar di pesan-pesan seminggu ini.” Kata Kapolrestabes Surabaya 
Kombes Rudi Setiawan saat dihubungi detik.com, Jumat (24/8)  
 
Rudi menegaskan pihaknya tidak akan mengeluarkan izin atau menerima 
pemberitahuan aksi jika dikhawatirkan bisa menganggu ketertiban dan 
keamanan Kota Surabaya.  
 
Moral Evaluation. Nilai moral yang dapat diambil dalam pemberitaan 
tersebut yaitu tetap menjaga ketertiban  dan konstitusi negara Indonesia karena hal 
itu dapat menjaga keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).  
 
“Semua pihak diimbau tetap menjaga ketertiban dan kami tidak akan 
mengeluarkan izin atau menerima pemberitahuan kalau bernuansa 
menganggu ketertiban dan keamanan Kota Surabaya. Saya tidak mau,” 
Tegas Rudi.   
 
 Treatment Recommendation. Penyelesaian masalah detik.com dari 
pemberitaan tersebut adalah adanya pihak kepolisian yang terjun langsung dalam 
menjaga keamanan dan ketertiban di seluruh wilayah Indonesia. Kepolisian 
merupakan salah satu lembaga penting yang mempunyai tugas utama sebagai 
penjaga keamanan, ketertiban dan penegakan hukum.  
 
Selanjutnya, deklarasi #2019GantiPresiden juga mendapat perhatian serius 
dari aparat keamanan di Pekanbaru, Riau. Polda Riau meminta acara 
tersebut dibatalkan.  
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“Saya harapkan, di sini saya tegas, saya nyatakan batalkan itu. Batalkan. 
Nggak ada manfaatnya, mudaratnya banya,” kata Kapolda Riau Brigjen 
Widodo Eko Prihastopo seusai acara pisah sambut dengan kapolda lama, 
irjen Nandang , di Mako Brimob Polda Riau, Jl KH Ahamad Dahlan, 
Pekanbaru, Jumat (24/8).   
 
Tabel 4.14 
Perangkat Framing Berita “Jalan Terjal #2019GantiPresiden” 
 
Problem 
Identification  
Penolakan deklarasi gerakan #2019GantiPresiden yang 
akan dilaksanakan beberapa daerah Indonesia 
Causal 
Interpretation  
Gerakan tanda pagar #2019GantiPresiden mengarah 
pada aksi inkonstitusional dan menganggu ketertiban 
serta keamanan daerah 
Moral Evaluation  Tetap menjaga ketertiban dan konstitusi Negara 
Indonesia karena hal itu dapat menjaga keutuhan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) 
Treatment 
Recommendation  
Pihak kepolisian untuk menjaga keamanan dan 
ketertiban di seluruh wilayah Indonesia 
 
 Setelah menganalisis berita gerakan #2019GantiPresiden yang diterbitkan 
detik.com edisi Agustus 2018, dapat dilihat dari fungsi komunikasi politik yaitu :  
a. Memberikan informasi kepada masyarakat apa yang terjadi di sekitarnya.  
Detik.com memberikan informasi terkait penolakan gerakan 
#2019GantiPresiden yang terjadi di berbagai daerah Indonesia. Memberikan 
informasi dengan cepat dan tidak menimbulkan perpecahan. Pada edisi 27 
Agustus 2018, beberapa berita diterbitkan oleh detik.com terkait gerakan 
#2019GantiPresiden. Judul berita diantaranya : PDIP soal #2019GantiPresiden : 
untung presidennya Jokowi, Demokrat : Ekspresi gerakan #2019GantiPresiden tak 
perlu ditakuti, dan golkar : gerakan #2019GantiPresiden cara curi start kampanye.  
b. Mendidik masyarakat terhadap arti dan signifikasi fakta yang ada.  
Detik.com menerbitkan berita dengan judul koalisi prabowo akan beri 
pernyataan soal #2019GantiPresiden edisi 28 Agustus 2018. Fakta yang beredar 
pada khalayak bahwa gerakan #2019GantiPresiden sebagai gerakan politik.  
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c. Menyediakan diri sebagai platform untuk menampung masalah-masalah 
politik sehingga bisa menjadi wacana dalam bentuk opini publik, dan 
mengembalikan hasil opini itu kepada masyarakat.  
Khalayak dapat memberikan pendapatnya yang telah diterbitkan oleh 
detik.com melalui fitur komentar  dan simbol reaksi pembaca.  
d. Membuat publikasi yang ditujukan kepada pemerintah dan lembaga 
lembaga politik.  
Salah satu berita edisi 25 Agustus 2018 dengan judul jalan terjal 
#2019GantiPresiden.  Dalam berita tersebut ditujukan kepada aparat keamanan 
daerah Surabaya dan Riau.   
e. Dalam masyarakat demokratis, maka media politik berfungsi sebagai 
saluran advokasi yang bisa membantu agar kebijakan dan program lembaga 
politik dapat disalurkan kepada media massa.  
Detik.com memberitakan gerakan #2019GantiPresiden menilai gerakan 
politik yang dilakukan oleh beberapa pihak tertentu.  
C. Analisis Perbandingan Framing Kompas.com dan Detik.com  
Gerakan tanda pagar #2019GantiPresiden yang diberitakan media online 
kompas.com dan detik.com diberitakan berbagai sudut pandang wartawan dari 
masing-masing media.  
 
Tabel 4.15 
Perbandingan Framing antara Kompas.com dan Detik.com Terkait Pemberitaan 
Tanda Pagar #2019GantiPresiden. 
 
Elemen Kompas.com Detik.com 
Problem 
Identification 
Gerakan #2019GantiPresiden 
merupakan gerakan masyarakat 
(28/8/2018,C) 
Gerakan 
#2019GantiPresiden 
merupakan gerakan 
inkonstitusional 
(27/8/2018,B) 
Causal Adanya perpecahan suara atau Menganggu ketertiban dan 
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Interpretation pendukung (29/8/2018,B) keamanan daerah 
(25/8/2018,D) 
Moral 
Evaluation 
Gerakan #2019GantiPresiden 
meningkatkan partisipasi politik 
di setiap daerah. (03/8/2018,D) 
Menyampaikan pendapat 
dihadapan umum dapat 
dilakukan, sesuai aturan 
yang berlaku. 
(28/8/2018,C) 
Treatment 
Recommendation 
Mematuhi peraturan yang telah 
diatur dalam Undang-Undang 
maupun peraturan KPU 
(03/8/2018,D) 
Melihat kembali peraturan 
perundang-undangan yang 
berlaku (28/8/2018,C) 
 
 Dari hasil temuan peneliti yang menggunakan perangkat framing Robert N 
Entman melihat adanya persamaan dan perbedaan sudut pandang antara 
kompas.com dan detik.com pada pemberitaan gerakan #2019GantiPresiden. Jika 
melihat persamaan dari media ini yaitu untuk menyampaikan pendapat dihadapan 
umum dapat dilakukan sesuai dengan peraturan yang berlaku serta menjaga situasi 
untuk tetap kondusif dan nyaman.  
 Persamaan lainnya yaitu dalam menyambut pemilu 2019 mendatang, 
seluruh peserta pemilu diharapkan untuk melihat kembali peraturan perundang-
undangan yang berlaku agar lebih jelas,berjalan dengan kondusif dan lancar.  
 Perbedaan yang terlihat dalam pengemasan berita gerakan hashtag 
#2019GantiPresiden antara kompas.com dan detik.com itu salah satunya terlihat 
pada pengemasan judul berita. Judul berita pada kompas.com cenderung 
menggunakan bahasa baku seperti “PKS Anggap Gerakan #2019GantiPresiden 
Proses Alamiah di Masyarakat.” dan juga “#2019GantiPresiden dan Pendukung 
Prabowo-Sandiaga yang Belum Solid”.  
Narasumber yang digunakan kompas.com cenderung para pendukung 
gerakan hashtag #2019GantiPresiden seperti Mardani Ali Sera (PKS), Mustafa 
Kamal (Sekjen PKS), Didi Irawadi (Wakil Sekretaris Jenderal Partai Demokrat),  
narasumber lain dari penyelenggara pemilu dan pengawas pemilu yaitu Fritz 
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Edwar Siregar (Komisioner Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu), Mochammad 
Afifudin (Anggota Bawaslu kord. Divisi Pengawasan Sosialisasi), Arief Budiman 
(Ketua Komisi Pemilihan Umum).  
     Gerakan hashtag #2019GantiPresiden yang diinisiatori oleh politisi dari 
Partai Keadilan Sejahtera (PKS), Mardani Ali Sera. Partai pendukung dari kubu 
Prabowo Subianto dan Sandiaga Uno yaitu Partai Gerindra sebanyak 80,9 persen, 
Partai PKS sebanyak 76,6 persen, Partai PAN sebanyak 52,9 persen, Partai 
Demokrat sebanyak 49,4 persen.4  
 Pada tabel 4.15 menunjukkan perangkat framing kompas.com pada 
problem identification bahwa Gerakan #2019GantiPresiden merupakan gerakan 
masyarakat Causal interpretation atau penyebab masalah yaitu adanya 
perpecahan suara atau pendukung. Moral evaluation, nilai moral yang dapat 
diambil yaitu meningkatkan partisipasi politik di setiap daerah. Treatment 
Recommendation  yaitu mematuhi peraturan yang telah diatur dalam Undang-
Undang (UU) maupun peraturan KPU.  
 Sementara itu, Tabel 4.15 pada media detik.com dalam analisis teks media 
framing model Robert N Entman menunjukkan bahwa problem identification 
yaitu dinilai sebagai gerakan inkonstitusional. Causal interpretation atau 
penyebab masalahnya adalah menganggu ketertiban dan keamanan daerah. Moral 
evaluation, nilai moral yang dapat diambil yaitu dalam menyampaikan pendapat 
dihadapan umum dapat dilakukan sesuai aturan yang berlaku. Treatment 
Recommendation yaitu Melihat kembali peraturan perundang-undangan yang 
berlaku.  
                                                          
4 “Survei LSI : Pendukung Gerindra Paling Militan Dukung Prabowo – Sandi, Demokrat 
di posisi Buncit”, Nasional.kompas.com, 
https://nasional.kompas.com/read/2018/09/27/17534701/survei-lsi-pendukung-gerindra-paling-
militan-dukung-prabowo-sandi-demokrat (13 November 2018) 
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 Pengemasan judul detik.com cenderung menggunakan gaya bahasa tidak 
baku sehingga menjadi daya tarik pembaca gerakan tanda pagar 
#2019GantiPresiden. Detik.com melihat gerakan tanda pagar #2019GantiPresiden 
sebagai gerakan inkonstitusional. Misalnya judul berita “PDIP soal 
#2019GantiPresiden : Untung Presidennya Jokowi” dan “Ngabalin : Makan Itu 
Hashtag #2019GantiPresiden “  
 Narasumber pemberitaan detik.com cenderung pada para penolak gerakan 
hashtag #2019GantiPresiden seperti Hasto Kristiyanto (sekretaris Jenderal PDIP), 
Ali Mochtar Ngabalin (Tenaga Ahli Kedeputian), Jabar Mulyadi (Ketua DPD 
Partai Gerindra), adapun narasumber lain yaitu Rafani Achyar (Sekretaris MUI 
Jawa Barat), Dohir (Koordinator Aksi FMPD),  Hari Pamungkas (Plt. Kadis 
Kominfo Kota Serang), Kombes Rudi (Kapolrestabes Surabaya).   
 Komunikasi politik yang dilakukan oleh kedua media online tersebut yaitu 
media massa sebagai sarana penyampaian informasi. Memberikan pendidikan 
politik kepada khalayak yang secara tidak langsung dikonstruksi oleh media 
tersebut. Media mengkonstruksi berita secara sengaja dan khalayak dapat memilih 
berita yang disajikannya.  
 Kemajuan teknologi semakin memudahkan khalayak mendapatkan 
informasi mengenai politik yang tengah terjadi. Kemudahan akses, biaya yang 
murah serta kecepatan berita yang diterbitkan kedua berita tersebut. Khalayak 
mengetahui gerakan #2019GantiPresiden dan adanya pemilihan umum di tahun 
2019 mendatang 
 Menurut survey 61,1 persen tidak menyetujui, 34,1 persen setuju dan 
sisanya 4,7 persen tidak menjawab atau tidak tau.5 Melihat fakta tersebut kedua 
                                                          
5 Sumber : Indo Barometer (IB), “ Evaluasi 3.5 Tahun Joko Widodo – Jusuf Kalla “ Quo 
Vadis Nawa Cita?” data survei : 15-22 April 2018”, Situs Resmi Indo Barometer, 
http://www.indobarometer.com/ publish/?read=survei/1686/Evaluasi-3,5-Tahun-Joko-Widodo---
Jusuf-Kalla:-Quo-Vadis-Nawa-Cita? 
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media tersebut mengkonstruksi dengan cara media itu sendiri. Berbagai sudut 
pandang dan narasumber yang ditampilkan terkait gerakan #2019GantiPresiden. 
Gerakan #2019GantiPresiden tidak termasuk kampanye karena tidak 
menampilkan syarat kampanye dan pendapat dari bawaslu. detik.com melihat 
gerakan #2019GantiPresiden melanggar kampanye.  
 
38 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
Setelah memenuhi semua tahap dalam penelitian mengenai konstruksi 
pemberitaan tanda pagar #2019GantiPresiden pada kompas.com dan detik.com 
edisi 1-31 Agustus 2018 melalui analisis teks media framing model Robert N 
Entman maka peneliti menarik kesimpulan terkait dengan rumusan masalah 
penelitian sebagai berikut :  
1. Frame yang dibangun kompas.com dalam analisis teks media framing model 
Robert N Entman pada problem identification bahwa Gerakan 
#2019GantiPresiden merupakan gerakan masyarakat Causal interpretation 
atau penyebab masalah yaitu adanya perpecahan suara atau pendukung. 
Moral evaluation, nilai moral yang dapat diambil yaitu meningkatkan 
partisipasi politik di setiap daerah. Treatment Recommendation  yaitu 
mematuhi peraturan yang telah diatur dalam Undang-Undang (UU) maupun 
peraturan KPU. 
Frame yang dibangun detik.com dalam analisis teks media framing model 
Robert N Entman pada problem identification yaitu dinilai sebagai gerakan 
inkonstitusional. Causal interpretation atau penyebab masalahnya adalah 
menganggu ketertiban dan keamanan daerah. Moral evaluation, nilai moral 
yang dapat diambil yaitu dalam menyampaikan pendapat dihadapan umum 
dapat dilakukan sesuai aturan yang berlaku. Treatment Recommendation 
yaitu Melihat kembali peraturan perundang-undangan yang berlaku.  
2. Perbandingan pemberitaan tanda pagar #2019GantiPresiden pada 
kompas.com dan detik.com yaitu frame yang dibangun kompas.com melihat 
gerakan tersebut sebagai gerakan masyarakat. Sedangkan frame yang 
80 
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dibangun detik.com melihat gerakan #2019GantiPresiden sebagai gerakan 
inkonstitusional. Persamaan dari kedua media tersebut yaitu menyampaikan 
pendapat dihadapan umum dapat dilakukan asalkan sesuai dengan peraturan 
yang berlaku serta menjaga situasi untuk tetap kondusif dan nyaman. 
B. Implikasi Penelitian  
 Setelah melakukan penelitian pada situs kompas.com dan detik.com, perlu 
untuk menyampaikan saran sebagai masukan untuk kemajuan bersama yaitu  
1. Media merupakan dapur pengolahan realitas sosial yang kemudian 
dikonstruksi dan menghasilkan berita-berita dengan melalui proses aktif 
dari wartawan, diharapkan mampu memberikan berbagai macam 
informasi dan pengetahuan kepada khalayak. Peneliti menyadari adanya 
konstruksi pemberitaan yang dilakukan media. Berita tidak terbentuk 
begitu saja, berita merupakan hasil konstruksi institusi media dan 
wartawan. Kompas.com dan detik.com diharapkan dapat meningkatkan 
kualitas berita yang berlandaskan pada kode etik jurnalistik, objektif serta 
menitikberatkan pada realitas yang ada dalam membuat suatu berita. 
Komunikasi politik yang terbangun dalam berita tersebut yaitu 
penyampaian informasi politik serta pendidikan politik. Sekarang 
khalayak dapat mengetahui bahwa tahun 2019 mendatang adanya 
pemilihan umum.  
2. Kepada khalayak pembaca dituntut untuk lebih selektif dan kritis dalam 
melihat dan memahami sebuah berita. Hal ini agar masyarakat tidak 
mudah terprovokasi dan tidak menimbulkan aksi spontan akibat 
pemahaman yang dangkal terhadap suatu berita.  
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Tolak Deklarasi #2019GantiPresiden, Sekelompok Mahasiswa
Aksi Jalan Mundur
 /  / Home News Regional
Kompas.com - 16/08/2018, 15:17 WIB
Sekitar seratusan mahasiswa yang tergabung dalam Forum Mahasiswa Pejuang Demokrasi (FMPD) melakukan aksi jalan mundur di depan
Gedung Sate dan depan Markas Polda Jabar, Kamis (16/8/2018). (KOMPAS.com/Reni Susanti)
, KOMPAS.com - Sekitar seratusan mahasiswa yang tergabung
dalam Forum Mahasiswa Pejuang Demokrasi (FMPD) melakukan aksi jalan
mundur di depan Gedung Sate dan depan Markas Polda Jabar, Kamis
(16/8/2018).
Jalan mundur dilakukan sebagai simbol kemunduran demokrasi di Indonesia
yang diindikasikan dengan merebaknya kon ik horizontal akibat gerakan
#2019GantiPresiden.
Forum mahasiswa ini juga memprotes keras aksi pemukulan terhadap aktivis
mahasiswa di Makassar saat menyampaikan aspirasi.
Koordinator Aksi, Dohir mengatakan, pihaknya mendesak aparat menolak izin
deklarasi #2019 Ganti Presiden karena sarat akan pesan provokatif yang
menciptakan kon ik horizontal di tengah masyarakat.
Baca juga: 
"Kami mengecam tindakan pemukulan yang dilakukan kelompok deklarasi
#2019GantiPersiden di Makassar terhadap aktivis PMII," tegas Dohir di sela
aksinya, Kamis (16/8/2018).
Dohir menilai, gerakan #2019GantiPresiden ditunggangi kelompok tertentu.
"Kami mendesak aparat negara untuk memerangi gerakan yang ditunggangi
kelompok tertentu dalam gerakan deklarasi #2019 ganti presiden," tegasnya.
FMPD menilai deklarasi ganti presiden itu hanya merontokkan nilai-nilai
demokrasi, pembodohan, dan provokasi. "Jangan bodohi masyarakat. Jangan
bodohi masyarakat dengan kepentingan politik tertentu," ucapnya.
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Belum Solid
 /  / Home News Nasional
RAKHMAT NUR HAKIM
Kompas.com - 29/08/2018, 09:03 WIB
Ilustrasi gerakan 2019 Ganti Presiden. (Surya/Samsul Hadi)
JAKARTA, KOMPAS.com - Gerakan #2019GantiPresiden kini semakin ramai
diperbincangkan. Apa lagi setelah beberapa aktivisnya, yakni Neno Warisman
dan Ahmad Dhani diadang massa yang menolak kegiatan mereka di
Pekanbaru, Riau, dan Surabaya, Jawa Timur, pekan lalu.
Sejumlah pihak kini juga mempertanyakan mengapa aktivis gerakan
#2019GantiPresiden yang sekaligus pendukung pasangan Prabowo Subianto-
Sandiaga Uno tak secara gamblang mendukung pasangan tersebut.
Ketua DPP PKS dan inisiator gerakan #2019GantiPresiden, Mardani Ali Sera,
punya alasan tersendiri mengapa dia melakukan hal itu.
Baca juga: 
Mardani secara sadar menggaungkan tanda pagar (hashtag)
#2019GantiPresiden terlebih dahulu, bukan tanda pagar (tagar)
#2019PrabowoPresiden.
Padahal, partainya bersama Gerindra, PAN, dan Demokrat telah mengusung
pasangan Prabowo-Sandiaga yang akan berhadapan dengan Joko Widodo-
Ma'ruf Amin di Pilpres 2019.
Mardani sengaja menggaungkan tagar #2019GantiPresiden lantaran hendak
menyatukan massa pendukung Prabowo-Sandiaga, khususnya di PKS, yang
belum sepenuhnya mendukung keduanya.
Baca juga: 
Hal itu disampaikan Mardani saat ditemui di Kompleks Parlemen, Senayan,
Jakarta, Selasa (28/8/2018).
"Kalau sekarang yang milih di kami itu belum tentu milih Pak Prabowo semua.
Di kami ada yang dukung Habib Rizieq, ada yang dukung UAS (Ustaz Abdul
Somad). Nah, kami perlu waktu untuk konsolidasi hingga nanti akhirnya masuk
ke gelanggang kedua capres cawapres ini," ujar Mardani.
Alasan Mardani Ali Sera Gunakan #2019GantiPresiden, Bukan
#2019PrabowoPresiden
Wakil Ketua MPR: Kegiatan #2019GantiPresiden Tidak Boleh
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Apalagi, lanjut Mardani, ada beberapa massa akar rumput mereka yang hendak
menggelar ijtima (pertemuan) ulama untuk menentukan pilihan politik lantaran
belum puas dengan sosok Sandiaga sebagai cawapres pendamping Prabowo.
"Makanya biar saja, prosesnya tinggal sebentar kok. Orang itu enggak kaya
lemari, kalau lemari digeser diem, kalau orang disenggol marah. Jadi kami
pelan-pelan kalau itu," lanjut Mardani.
Baca juga: 
Tetap berjalan
Ia menambahkan, pihaknya akan terus melanjutkan deklarasi gerakan tersebut
meskipun ditentang sejumlah pihak.
Mardani menambahkan, ke depannya ia akan lebih intensif berkoordinasi
dengan polisi sebelum menggelar acara deklarasi agar tak ricuh.
"Kami tetap akan jalan, tetapi kami akan lebih intensif koordinasi dengan
kepolisian. Kami tetap yakin kepolisian itu alat negara bukan alat pemerintah,"
kata Mardani lagi.
Bahkan, Mardani sudah dijadwalkan mengunjungi sejumlah provinsi seperti
Nanggroe Aceh Darussalam dan Lampung pada September 2018, untuk
mendeklarasikan gerakan #2019GantiPresiden.
Menurut Mardani, tak ada yang salah dari gerakan tersebut, sebab tidak
termasuk kampanye.
Selain itu, Mardani menilai bahwa gerakan berangkat dari keresahan
masyarakat atas kesulitan ekonomi yang mendera mereka.
Mardani menambahkan, sebagian besar pelaksanaan deklarasi gerakan
#2019GantiPresiden di daerah lainnya berjalan lancar.
"Berjalan dengan baik, tidak ada namanya kerusuhan. Minggu lalu saya ke
Kalbar, Pontianak. Awal ya di kota Pontianak, pindah-pindah, dan akhirnya di
Desa Punggur, Kabupaten Kubu Raya di kampung, berjalan dengan baik," ucap
dia.
Bahkan, ia mengklaim gerakan yang diinisiasinya meningkatkan partisipasi
politik masyarakat.
Hal itu, kata dia, tampak dari peningkatan jumlah anggota yang berpartisipasi
pada acara deklarasi di masing-masing daerah.
"Salah satu kelebihan gerakan ini masyarakat yang tadinya apolitis sekarang
ada partisipasi. Mau beli kaos, mau urunan," kata Mardani.
Menahan diri
Ramainya perbincangan terhadap gerakan #2019GantiPresiden turut
mendapat sorotan dari Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu).
Komisioner Bawaslu Fritz Edwar Siregar menilai sah saja menggelar deklarasi
gerakan #2019GantiPresiden karena bukan termasuk kampanye dini.
Namun, ia justru menilai, pemilih bisa tidak suka dengan para aktivis gerakan
#2019GantiPresiden apabila pelaksanaan aksinya tidak terkendali.
Baca juga: 
Alih-alih berupaya menarik simpati, masyarakat justru antipati lantaran merasa
gerakan tersebut kerap menyulut kericuhan.
"Karena takutnya nanti masyarakat tidak respons positif, tapi negatif
responsnya terhadap calonnya karena telah melakukan sesuatu yang
menyebabkan ricuh atau yang membuat masyarakat kurang simpatik terhadap
kegiatan seperti ini (#2019GantiPresiden)," ujar Fritz di Kompleks Parlemen,
Senayan, Jakarta, Selasa (28/8/2018).
Karena itu, ia meminta pendukung masing-masing pasangan bakal capres dan
cawapres yang sudah didaftarkan partai pengusung ke Komisi Pemilihan
Umum (KPU) menahan diri hingga tiba masa kampanye pada 23 September
nanti.
Ia meminta partai politik pengusung kedua pasangan calon untuk meredam
emosi massa akar rumput di semua daerah dan menahan diri hingga waktu
kampanye tiba.
"Maka ini adalah kerja sama yang harus dilakukan banyak pihak termasuk
parpol dan kelompok masyarakat. Kan 23 September sebentar lagi, itu masa
kampanye untuk melakukan kegiatan itu (kampanye)," lanjut dia.
Neno Warisman dan Ahmad Dhani Mengadu ke Fadli Zon dan Fahri
Hamzah
Bawaslu: Alih-alih Menarik Simpati, Gerakan #2019GantiPresiden
Bisa Timbulkan Antipati
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PKS Anggap Gerakan #2019GantiPresiden Proses Alamiah di
Masyarakat
 /  / Home News Nasional
DYLAN APRIALDO RACHMAN
Kompas.com - 28/08/2018, 07:10 WIB
Deklarasi #2019GantiPresiden yang dilakukan ratusan massa di depan Masjid Agung Annur Pekanbaru, Riau, Minggu (26/8/2018).
(Kompas.com/Idon Tanjung)
JAKARTA, KOMPAS.com - Sekretaris Jenderal Partai Keadilan Sejahtera ( )
Mustafa Kamal menganggap gerakan #2019GantiPresiden merupakan proses
alamiah yang berkembang di masyarakat. Menurut dia, gerakan ini merupakan
ekspresi politik masyarakat yang patut dihormati.
"Tentu saja merupakan proses yang alamiah dan kultural dari masyarakat yang
berkembang kita hormati, kita hargai," kata Kamal di Hotel Aston, Jakarta,
Senin (27/8/2018).
Namun, Kamal mengingatkan agar gerakan seperti ini tetap mengutamakan
kondusivitas demokrasi dan keutuhan negara.
Baca juga: 
Ia mengungkapkan, gerakan ini memiliki semangat yang sama dengan apa
yang diharapkan koalisi calon presiden dan wakil presiden Prabowo Subianto-
Sandiaga Uno.
PKS
Penolak #2019GantiPresiden Diminta Sampaikan Aspirasi dengan
Tertib
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Gerakan ini dinilainya bisa
menghadirkan harapan baru
bagi Indonesia untuk menjadi
lebih baik.
"Tentu semuanya kita serap
aspirasinya dan kita berharap
sudah bisa jalin komunikasi
untuk mencapai kesamaan
pandang terhadap Indonesia
ke depan yang terbaik," papar
Kamal.
Baca juga: 
"Ada kesamaan semangat
untuk membangun Indonesia yang lebih baik. Jadi saya kira gelombangnya ya
itu alamiah dari masyarakat. Kita menangkap aspirasinya untuk kita
perjuangkan bersama," sambungnya.
Di sisi lain, Kamal kembali mengingatkan kepada seluruh pihak untuk tak
mengembangkan hal-hal sensitif serta menahan diri dalam menyikapi
perbedaan sikap politik.
Baca juga: 
Ia menegaskan selalu ada jalan dialog untuk saling menjembatani perbedaan
yang ada.
"Kita mohon setiap pihak menahan diri. Hati-hati, mencari jalan keluar dengan
musyawarah, mufakat. Tidak ada sesuatu yang bisa didialogkan dalam rangka
membangun komitmen kebangsaan kita yang lebih baik lagi ke depan," kata
dia.
Sekretaris Jenderal Partai Keadilan Sejahtera (PKS)
Mustafa Kamal (DYLAN APRIALDO RACHMAN/KOMPAS.com)
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KPU dan Bawaslu Imbau Tak Ada Tagar #2019GantiPresiden Saat
Pendaftaran Capres-Cawapres
 /  / Home News Nasional
FABIAN JANUARIUS KUWADO
Kompas.com - 03/08/2018, 17:49 WIB
Ilustrasi gerakan 2019 Ganti Presiden. (Surya/Samsul Hadi)
JAKARTA, KOMPAS.com - Badan Pengawas Pemilu (Bawaslu) mengimbau
kader partai politik tidak menggunakan tanda pagar #2019gantipresiden saat
proses pendaftaran calon presiden dan calon wakil presiden atau proses
pemeriksaan kesehatan mereka.
"Misalnya tagar-tagar, itu kan seharusnya enggak usah lagi," ujar Anggota
Bawaslu Mochammad A fudin saat dijumpai di Gedung Komisi Pemilihan
Umum (KPU), Jakarta, Jumat (3/8/2018).
Baca juga: 
Meski demikian, A f belum dapat menyebutkan apa sanksi penggunaan tagar
itu apabila masih ada yang menggunakannya.
"Ini kan belum masa kampanye. Hanya bagaimana prosesnya lancar. Yang
penting menjaga agar tetap kondusif," ujar A f.
Sementara itu, Ketua KPU Arief Budiman, dalam acara sosialisasi mekanisme
pencalonan dan penjelasan petunjuk teknis pemeriksaan kesehatan untuk
bakal capres dan cawapres oleh KPU juga sudah menyinggung hal itu di depan
perwakilan partai politik peserta Pemilu.
Baca juga: 
Arief menegaskan, imbauan tersebut dalam rangka menjaga situasi tetap
kondusif dan nyaman menjelang Pemilu 2019.
"Ini sebenarnya imbauan, ya. KPU dan Bawaslu ingin Pemilu ini sejuk, aman
dan damai. Jadi saya harap semua mematuhi koridor yang diatur dalam
undang-undang maupun peraturan KPU," ujar Arief.
"Jadi, tidak boleh mencela, menghina. Jangan sampai nanti ada kalimat yang
memicu timbulnya pertikaian di antara kita. Ikuti saja ketentuan yang ada,"
lanjut dia.
Caleg Gerindra Diminta Kampanye Presiden Prabowo, Bukan
#2019GantiPresiden
Ali Mochtar Ngabalin: #2019GantiPresiden Mengesankan Kebelet
Berkuasa
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Kamis 16 Agustus 2018, 14:45 WIB
Mahasiswa Bandung Tolak Deklarasi
#2019GantiPresiden
Mochamad Solehudin - detikNews
Penolakan deklarasi 2019 ganti presiden di Bandung (Foto: Mochamad Solehudin)
Bandung - Sejumlah mahasiswa yang tergabung dalam Forum Mahasiswa
Pejuang Demokrasi (FMPD) menggelar aksi unjuk rasa di depan Gedung Sate,
Kota Bandung, Kamis (16/8/2018). Mereka meminta pihak kepolisian tidak
memberi izin deklarasi gerakan #2019GantiPresiden di Kota Bandung. 
 
Sekitar pukul 11.00 WIB para peserta aksi sudah mulai berkumpul di Depan
Gedung Sate. Dalam aksi tersebut mereka juga membawa spanduk
bertuliskan 'Tolak Makar Khilafah Deklarasi #2019GantiPresiden'.  
 
Dengan semangat satu persatu orator menyampaikan orasinya. Mereka juga
melakukan aksi jalan mundur. Aksi tersebut sebagai simbol mundurnya
demokrasi di Indonesia akibat merebaknya #2019GantiPresiden.  
 
Koordinator aksi Dohir meminta pihak kepolisian untuk tidak memberi izin
deklarasi gerakan #2019GantiPresiden yang rencananya digelar di Kota
Bandung pada 18 Agustus mendatang. 
 
Selain itu, pihaknya juga mengecam aksi pemukulan terhadap aktivis PMII
yang dilakukan oleh oknum kelompok #2019GantiPresiden di Makassar
beberapa waktu lalu.  
 
"Kami mengecam tindakan pemukulan yang dilakukan kelompok deklarasi
#2019GantiPresiden di Makassar terhadap aktivis PMII," kata dia. 
 
Pihaknya juga menduga gerakan #2019GantiPresiden telah ditunggangi oleh
oknum anggota HTI yang telah resmi dibubarkan oleh pemerintah. "Kami
mendesak aparat negara memerangi gerakan yang ditunggani HTI dalam
gerakan deklarasi #2019GantiPresiden," ujar Dohir. 
(mso/mud)
 
Follow detikcom
2019gantipresiden bandung
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PDIP soal #2019GantiPresiden: Untung
Presidennya Jokowi
Marlinda Oktavia Erwanti - detikNews
Sekjen PDIP Hasto Kristiyanto (Ari Saputra/detikcom)
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Jakarta - PDIP terang-terangan menyebut deklarasi #2019GantiPresiden
sebagai gerakan inkonstitusional. Apa alasannya? 
 
"Sikap kami memberikan dukungan siapa pun itu nanti presidennya. Kalau
terlalu awal meminta ganti presiden itu tindakan yang inkonstitusional," ujar
Sekjen PDIP Hasto Kristiyanto di Posko Cemara, Menteng, Jakarta Pusat,
Senin (27/8/2018). 
 
"Untung presidennya Pak Jokowi. Kalau dulu, mungkin sudah dibentuk Tim
Mawar, dibentuk untuk mengeksekusi itu. Ini untung Pak Jokowi, sangat
demokratis," imbuh Hasto. 
 
Awalnya, menurut Hasto, gerakan itu dibiarkan atas nama kedewasaan dalam
berpolitik. Namun lama-kelamaan Hasto menyayangkan lantaran gerakan itu
dimanfaatkan dengan bebas tanpa menghormati konstitusi serta mencederai
demokrasi. 
Baca juga: Timses Jokowi soal Tagar Tandingan:
#2019JanganPilihPresidenJomblo?
"Apa pun, pendukung dari Jokowi atau Prabowo, bebas mengekspresikan, tapi
dalam ruang lingkup aturan main. Itu yang kami harapkan untuk disikapi
secara dewasa oleh kita semua," ucap Hasto. 
 
Hasto dan tim kampanye nasional Jokowi-Ma'ruf Amin tidak akan
menggunakan cara serupa sebagai tandingan. Daripada #2019GantiPresiden,
menurut Hasto, gerakan itu lebih baik diekspresikan ke calon presiden tertentu,
misalnya Prabowo Subianto, agar lebih jelas. 
 
Kabar terakhir, berbagai gerakan itu mendapat penolakan di sejumlah daerah.
Aktivis gerakan itu, Ahmad Dhani, mendapat penolakan di Surabaya, Minggu
(26/8), sedangkan Neno Warisman ditolak di Pekanbaru dan Ratna Sarumpaet
mendapat penolakan di Bangka Belitung pada Sabtu (25/8). 
 
 
Simak Juga 'Massa Pro dan Tolak Deklarasi #2019GantiPresiden': 
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Ngabalin: Makan Itu Hashtag #2019GantiPresiden!
Andhika Prasetia - detikNews
Ali Mochtar Ngabalin (Andhika Prasetia/detikcom)
Follow detikcom
Jakarta - Ali Mochtar Ngabalin menilai kubu oposisi kehabisan akal ketika
Joko Widodo memilih KH Ma'ruf Amin jadi cawapres di Pilpres 2019.
Menurutnya, oposisi tidak ada strategi lain selain memakai narasi
#2019GantiPresiden. 
 
"Publik mengerti, nggak boleh dibodohi, umat Islam itu nggak bisa dibohongi.
Sudah nggak ada lagi politik aliran, politik identitas. Sekarang dia mau cari apa
lagi untuk menyerang pemerintah. Begitu ada KH Ma'ruf jadi calon wakil Pak
Joko Widodo kan mereka kalang kabut cari diksi, cari narasi apalagi yang bisa
diserang. Tidak ada yang lain kecuali #2019GantiPresiden. Makan itu kau
punya hashtag itu!" cetus Ngabalin di Kompleks Istana Kepresidenan, Jakarta
Pusat, Selasa (28/8/2018). 
 
Ngabalin yakin gerakan #2019GantiPresiden makar. Para elite yang
mendukung gerakan tersebut juga dinilainya akan mencari momen yang pas
untuk mengacaukan Pemilu 2019. 
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Baca juga: Bawaslu: Deklarasi #2019GantiPresiden Tak Langgar Aturan
Pemilu
 
"Memang dia sengaja membuat bom dengan sumbu yang panjang biar pada
sampai waktunya meledak. Mengacaukan pemilihan umum, membubarkan
pemilihan umum supaya negara kacau dan dengan kacau inilah supaya
mereka menggunakan segala macam cara untuk berkuasa. Kan dari
#2019GantiPresiden kita bisa tahu, orang saya pernah di komisi intelijen,
bagaimana saya tidak tahu tata cara, pilihan-pilihan perilakunya saya tahu.
Orang saya juga pernah direktur politik KMP," bebernya. 
 
Seperti diketahui, aksi #2019GantiPresiden kembali digelar secara bersamaan
di Surabaya hingga Pekanbaru. Ngabalin mendukung polisi membubarkan
deklarasi #2019GantiPresiden jika berpotensi menganggu keamanan
setempat. 
 
"Pemberitahuan iya, tapi tidak boleh menimbulkan sejumlah kekacauan
keamanan yang membuat terganggu aparat kepolisian negara. Di situlah
makanya saya bilang, semua kepolisian daerah yang hentikan membubarkan
deklarasi #2019GantiPresiden harus diberikan penghargaan. Bukan seperti
usulan Fadli yang tidak mengerti apa-apa itu. Suruh bilang memberhentikan
wakil kepala polisi nya. Mana wakil ketua DPR begitu gayanya?" ujarnya. 
 
"Saya pernah di parlemen, jadi tahu. Jadi tidak perlu keberatan, kalau
keberatan kita cari tempat untuk ketemu di mana you bisa," tambahnya. 
 
 
Baca juga: KPU: Deklarasi #2019GantiPresiden Tak Masuk Kampanye
 
KPU dan Bawaslu menyebut gerakan #2019GantiPresiden tidak masuk ke
dalam kampanye dan tidak melanggar aturan. Meski begitu, menurut Ngabalin,
ini bukanlah pelanggaran pemilu namun pelanggaran berbentuk makar. 
 
"Gerakan makar lah. Sekarang coba antum (kamu) tahu #2019GantiPresiden,
2019 dari kapan? Dari 1 Januari pukul 00.00 WIB. Itu fi'il amar, perintah. Kalau
Anda mengerti Bahasa Arab itu adalah istilah fi'il madhi, fi'il mudhari, fi'il amar.
Sekarang sedang berlangsung dan perintah. Duduk sedang duduk, duduklah.
Perintah itu. Jadi KPU tidak punya kewenangan di situ, Bawaslu tidak punya
kewenangan di situ," kata Ngabalin. 
 
Tenaga Ahli Kedeputian IV KSP ini menambahkan bahwa gerakan
#2019GantiPresiden masuk kategori makar. Gerakan tersebut juga dinilainya
provokatif. 
 
 
Baca juga: JK: #2019GantiPresiden Kampanye yang Belum Waktunya
 
Bawaslu telah menyatakan bahwa gerakan #2019GantiPresiden tak melanggar
aturan pemilu. Soalnya, belum ada pasangan calon presiden dan calon wakil
presiden yang resmi ditetapkan sehingga aksi itu tidak melanggar aturan.
Penyampaian pendapat di hadapan umum bisa dilakukan, namun harus sesuai
dengan aturan yang berlaku.  
 
"Tidak melanggar aturan," ujar anggota Bawaslu Rahmat Bagja saat dihubungi
detikcom. 
 
KPU juga mengatakan tagar tersebut tidak masuk dalam definisi kampanye.
KPU menyampaikan pendapat merupakan hak masyarakat, namun
penyampaian pendapat harus dilakukan sesuai dengan aturan yang ada. 
 
 
Baca juga: Mardani: #2019GantiPresiden akan Mati Jika Harga Telur Rp
11 Ribu
 
"Kembali ke peraturan perundang-undangan, yang disebut kampanye itu apa,
kegiatan peserta pemilu untuk mengingatkan pemilih dengan menawarkan visi
misi, program dan citra diri lainya. Kalau soal tagar kan nggak ada
hubungannya sama visi dan misi," kata Komisioner KPU Pramono Ubaid
Tanthowi di kantor KPU, Jl Imam Bonjol, Jakarta Pusat. 
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Jakarta - Deklarasi #2019GantiPresiden semakin gencar dilakukan menjelang
Pilpres 2019. Namun, di beberapa daerah, deklarasi #2019GantiPresiden
mengalami jalan terjal. 
 
Gerakan yang dipelopori Ketua DPP PKS Mardani Ali Sera tersebut mendapat
respons pro dan kontra. Majelis Ulama Indonesia Jabar menolak gerakan tagar
#2019GantiPresiden. Sebab, gerakan itu dinilai lebih dominan unsur provokasi. 
 
"Gerakan ganti presiden dinilai lebih dominan unsur provokasi dan mengarah
pada aksi inkonstitusional dibandingkan dengan kegiatan yang menjunjung
tinggi demokrasi," kata MUI Jabar Rafani Achyar di kantor MUI Jabar, Jalan
Martadinata, Kota Bandung, Rabu (1/8). 
 
Baca Juga: Izin Ditolak, Ini Kata Panitia Deklarasi #2019GantiPresiden di
Surabaya 
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Deklarasi tersebut mendapat penolakan di Serang, Banten. Pemkot Serang
menolak usulan izin penggunaan Alun-alun Barat untuk acara deklarasi
#2019GantiPresiden pada Jumat (10/8) karena berbarengan dengan rangkaian
acara Asian Games. 
 
"Bukan hanya pihak itu, semua yang akan menggunakan alun-alun tidak diberi
izin," kata Plt Kadis Kominfo Kota Serang Hari Pamungkas saat dimintai
konfirmasi di Banten, Senin (6/8).  
 
Baca Juga: Polisi Tolak Izin Deklarasi #2019GantiPresiden di Surabaya 
 
Kemudian, penolakan juga terjadi pada deklarasi #2019GantiPresiden di
Surabaya. Polisi tidak menerima pengajuan izin maupun pemberitahuan aksi
dari elemen mana pun. 
 
"Tidak, tidak ada (izin). Saya tahunya baca-baca di media sosial dan kabar
yang beredar di pesan-pesan seminggu ini," kata Kapolrestabes Surabaya
Kombes Rudi Setiawan saat dihubungi detikcom, Jumat (24/8). 
 
Rudi menegaskan pihaknya tidak akan mengeluarkan izin atau menerima
pemberitahuan aksi jika dikhawatirkan bisa mengganggu ketertiban dan
keamanan Kota Surabaya. 
 
"Semua pihak diimbau tetap menjaga ketertiban dan kami tidak akan
mengeluarkan izin atau menerima pemberitahuan kalau bernuansa
mengganggu ketertiban dan keamanan Kota Surabaya. Saya tidak mau," tegas
Rudi. 
 
Baca Juga: Kapolda Riau ke Panitia Deklarasi #2019GantiPresiden:
Batalkan! 
 
Selanjutnya, deklarasi #2019GantiPresiden juga mendapat perhatian serius
dari aparat keamanan di Pekanbaru, Riau. Polda Riau meminta acara tersebut
dibatalkan. 
 
"Saya harapkan, di sini saya tegas, saya nyatakan batalkan itu. Batalkan.
Nggak ada manfaatnya, mudaratnya banyak," kata Kapolda Riau Brigjen
Widodo Eko Prihastopo seusai acara pisah-sambut dengan Kapolda lama,
Irjen Nandang, di Mako Brimob Polda Riau, Jl KH Ahamad Dahlan, Pekanbaru,
Jumat (24/8). 
 
Ketua panitia deklarasi #2019GantiPresiden di Pekanbaru juga ikut mundur
karena berbagai alasan. Inisiator #2019GantiPresiden, Mardani Ali Sera,
belum bisa dihubungi saat dimintai tanggapan batalnya acara di berbagai
daerah. 
 
 
 
Tonton juga video: 'Kaus #2019GantiPresiden Dikibarkan di Makkah Saat
Ibadah Haji' 
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